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PENGESAHAN PENGUJI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis
-mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: Pengaruh Pemberian
zir dan Kemampuan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Santri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan

gampar Utara Kabupaten Kampar, yang ditulis oleh sdr:

= Nama
= NIM
- Program Studi
3]

=

P

-~

®

X

Penguiji 1.

-

Dr. Tohirin, M. Pd.
NIP. 196708121992031001

Penguiji I1,

Dr. H. Muslim Afandi, M.Pd.

NIP. 196507151994021001

frenguji I11,
Lo ad

Jje

o
Dr. Idris, M. Ed.
glp. 19760504200501 1005

1
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: Ummu Athiyah
: 22390125358
: Magister Pendidikan Agama Islam

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis
ascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, pada tanggal 18 Desember 2025.

.- 22 Desember 2025

gl.: 22 Desember 2025

Dr. Hj. AMM.Ag.
NIP. 19680621 199402 2 001
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PENGESAHAN PEMBIMBING

dioyeH

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku pembimbing Tesis
mgngesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: Pengaruh Pemberian
Ta,zir dan Kemampuan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Santri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar, vang ditulis oleh sdr:

=
= Nama - Ummu Athiyah
NIM 22390125358
fi_o Program Studi: Magister Pendidikan Agama Islam
w
~

o Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis Pascasarjana
UBY Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 25 Desember
2025.

-

Pembimbing I,

Prof. Dr. H. Mas’ud Zein. M.Pd.
NIP. 19631214 198803 1 002

Pembimbing II
;)

-+

n
Dre Hj. Alfiah. M.Ag.
NIEF. 19680621 199402 2 001

Tgl.: 22 Desember 2025

Mengetahui.
Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam

Dr. Hj. Alfiah. M.Ag.
NIP. 19680621 199402 2 001
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PERSETUJUAN
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K{gni yang bertanda tangan di bawah imi selaku pembimbing Tesis, dengan ini

}

m@hyetujui bahwa Tesis vang berjudul Pengaruh Pemberian Ta'zir dan
3 _

Kemampuan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Santri Madrasah

A?ﬁ'ah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara

K@upaten Kampar vang ditulis oleh:

0p)
5, Nama : Ummu Athiyah
~ NIM : 22390125358

Program Studi  : Magister Pendidikan Agama Islam

@JL diajukan dalam Sidang Munaqasvah Tesis pada Pascasarjana UIN Sultan
Svarif Kasim Riau.

Tanggal: 12 Desembef 2025
Pembimbing I,

Dr. Hj. Alfiah. M.Ag.
NIP. 19680621 199402 2 001

NiP. 19681214 198803 1 002
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Mengetahu,
Ketua Program Studi Magisger Pendidikan Agama Islam

. ‘..r’"‘-'__
Dr. Hj. Alfiah, M.Ag.
NIP. 19680621 199402 2 001
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Praf. Dr. H. Mas’ud Zein. M.Pd.
DQSE.N PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SET TAN SYARIF KASIM RIAU

—

NOTA DINAS
Petihal : Tesis Saudari
~  Ummu Athiyah
=
=
wn
g Kepada Yth:
o Direktur Pascasarjana
$ UIN Sultan Syarif Kasim Riau
A Di -
it Pekanbaru
o

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan
perbaikan terhadap isi Tesis saudari:

Nama : Ummu Athiyvah

NIM : 22390125358

Prodi . Magister Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Pemberian 74 zir dan Kemampuan Kecerdasan

Emosional terhadap Kedisiplinan Santri Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar

B]S] 21el1g

maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian,
m sidang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

£

da

Wassalamu alaikum wr. wb.

Pekanbaru. 12 Desemb
Pembimbing I,

Prof. Dr.H. Maséi in. M.Pd.
NIP. 19631214 198803 1 002
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Dz Hj. Alfiah. M.Ag.
DOSEN PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SELTAN SYARIF KASIM RIAU

—

Q
NOTA DINAS
Périhal : Tesis Saudari
= Ummu Athiyah
5
=
ff Kepada Yth:
o Direktur Pascasarjana
B UIN Sultan Syarif Kasim Riau
o) Di -
& Pekanbaru
=

Assalamu’alaikum wr. wh.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan
perbaikan terhadap isi Tesis saudari:

Nama - Ummu Athiyah

NIM : 22390125358

Prodi . Magister Pendidikan Agama Islam

Judul - Pengaruh Pemberian 74 zir dan Kemampuan Kecerdasan

Emosional terhadap Kedisiplinan Santri Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar

maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian,
m sidang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

ol
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Wassalamu ' alatkum wr. wb.

Pekanbaru, 12 Desember 2025
Pembimbing II,

L

Dr. Hj. Alfiah. M.Ag.
NIP. 19680621 199402 2 001
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L SURAT PERNYATAAN
x
0 . - -
= Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ummu Athiyah
NEM 122390125358
Témpat Tanggal Lahir : Naga Beralih, 17 November 2001
-~
Pr&gram Studi : Magister Pendidikan Agama Islam
J Lgul tesis : Pengaruh  Pemberian 7a’zir dan Kemampuan

Y eysns

Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Santri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
=

1.

Bt

Penulisan Tesis dengar; judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Tesis saya ini. saya nyatakan bebas dari plagiat

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Tesis
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa

Paksaan dari pihak manapun juga.

nery wise) JuieAg uel[ng jo AJISI2AIU() dIWR][S] )©

Naga Beralih, 12 Desember 2025
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| 8F20BANX 169489426 L/

Ummu Athiyah
NIM. 22390125358
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KATA PENGANTAR

Al 4

ejdiodeH o

Segala puji dan rasa Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT., yang
telgh memberikan Rahmat dan hidayah-Nya, petunjuk dan pertolongan-Nya
seﬁ‘fngga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat beserta salam penulis
kignkan buat junjungan alam Nabi Muhammad SAW., yang telah membawa
umat manusia dari alam jahiliyah menuju alam Cahaya keimanan dan ilmu
pefzgetahuan. Penyusunan tesis ini adalah sebagai salah satu syarat untuk
méhperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) pada program studi Magister
Pegdidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri sultan Syarif
Kasim Riau. Dalam tesis ini penulis mengambil judul “Pengaruh Pemberian 7a zir
dan Kemampuan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan santri Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar.” Dalam menyelesaikan tesis ini penulis banyak mendapatkan
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak.

Ungkapan terimakasih dan penghargaan yang sangat spesial penulis
haturkan kepada kedua orangtua penulis tercinta yaitu Ayahanda Dr. H.
Muhammad Amin S.Ag., M.Pd. dan ibunda Hj. Herni Yusnita. Ucapan terima
kaiﬁh juga penulis sampaikan kepada adik-adik kandung penulis, yaitu Nadya
R%mi, Nurul Annisa, Fairuza Habibah, dan Muhammad Habibullah Ash-
ShBdediqi. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada seluruh keluarga
ter€inta atas pengorbanan, kasih sayang, dan motivasi yang diberikan kepada
pe%ulis sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan di Pascasarjana
U]E:l.VeI‘SitaS Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis juga menyampaikan
telgj;‘na kasih yang mendalam kepada suami tercinta, Muhammad Arif, Lc., yang
sé_;ﬂantiasa memberikan waktu, tenaga, perhatian, serta semangat yang tak ternilai.
K@adirannya menjadi bagian penting yang menguatkan penulis dalam
mé‘ulyelesaikan karya tulis ini dengan penuh kesabaran dan keteguhan. Selain itu,
paEa kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan

te@r_na kasih dan penghargaan kepada:
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1.mIIbunda Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti Ms., S.E., M.Si., AK., CA., selaku Rektor

“Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor I Prof. Dr.
gHj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor II Prof. Dr. H. Mas'ud Zein, M.Pd., dan
gWakil Rektor III Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., beserta jajarannya yang
%elah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
7_T.Universitas ini.

2.§Ibunda Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana
CUlUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, ayahanda Abdul Hadi,
§MA. Ph.D., selaku Wakil Direktur, yang telah memberikan kemudahan kepada
Q;;Jpenulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

3.plbunda Dr. Hj. Alfiah, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Magister
CPendidikan Agama Islam, dan ibunnda Dr. Meimunah, S. Moenada, M.Ag.

selaku Sekretaris Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, yang
telah membantu dan mengarahkan dalam proses penulisan tesis ini.

4. Ayahanda Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. dan Ibunda Dr. Hj. Alfiah, M.Ag.
selaku Dosen Pembimbing I dan II, yang telah membantu dan mengarahkan
penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

5. Ayahanda Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA. selaku Pembimbing Akademik yang

mtelah membantu dan mengarahkan penulis dari awal penulisan tesis ini.

6. E{Ibunda Dr. Hj. Salmaini Yeli, M.Ag., dan ayahanda Dr. Tohirin, M.Pd., selaku
;Dosen Penguji I dan II Seminar Proposal yang telah membantu dan
gmengarahkan penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

7.AAyahanda Dr. H. Hartono, M.Pd., dan Ibunda Dr. Eva Dewi, M.Ag., selaku
Ecl;Dosen Penguji I dan II Seminar Hasil yang telah membantu dan mengarahkan
Epenulis dalam menyelesaikan tesis ini.

8.;:Ayahanda Dr. Tohirin, M. Pd., Dr. H. Muslim Afandi, M. Pd dan Dr. Idris,
?ﬂM. Ed., selaku Dosen Penguji I, II dan III Ujian Tesis yang telah membantu
g’dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

9.§Seluruh dosen dilingkungan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
kcquyarif Kasim Riau khususnya dosen Magister Pendidikan Agama Islam yang

m_rnenjadi tempat bertanya dan telah membekali ilmu kepada penulis selama

Il

i
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ABH ©

P%galihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
K%udayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Ba%asa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.

1. g) Konsonan

e Arab Latin Arab Latin

_H ' A L Th

T - 5

RS B Zh

& [l T 8 (3
& Ts & Gh
d 9 o F
z H a Q
¢ Kh d K
3 D d L
k] Dz a M
J R & N
J Z 3 w

an o S ° H

a1

o o Sy & ¢

th vl Sh ¢ Y

o ua DI

o

&

2.5 Konsonan Rangkap
=
E Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya 4« =\ ditulis al- ‘ammah
3.2 Vokal Pendek

SFathah ditulis a, misalnya 4= & (syari’ah), kasrah ditulis i , misalnya

9p)

& Juall@l-Jibali), dan dhammah ditulis u, misalnya s (dzuluman).

4.% Vokal Rangkap

ur'qn s ditulis aw, 52 ditulis uw, Lﬁi ditulis ay, dan ' ditulis iy.

xi
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e ditulis ‘arabiyyah,

dn

2w\ ditulis al-mai tatu.
xii

..

Inya oledl ditulis al-Muslim, _\  ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

kecuali telah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang baku, seperti mait, bila
A Alf Lam yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al,

(diri yang diikuti kata Allah, misalnya & xe ditulis Abdullah.

*Ta’ marbuthah yang dimatikan ditulis 4, misalnya

<
>
=
5 .r.lJ
2 <
S E o
< T = 5
= =] »
= s = ]
= 2o /M )
o wn S ~
= g% 28~ ¢
F 5 M m/_ = - : : : : ; ;
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©

g ABSTRAK

-

Ummu Athiyah (2025): Pengaruh Pemberian 7a’zir dan Kemampuan

Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan
Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam
Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar.

Mijlw e}ds

Péelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kedisiplinan santri, yang tampak
daft keterlambatan mengikuti kegiatan, ketidakpatuhan terhadap tata tertib, dan
leﬁihhnya pengendalian diri. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
e@mberlan ta’zir dan kemampuan kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan
saﬂfrl Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih. Populasi
pe litian berjumlah 266 santri, dengan sampel 160 santri kelas X, XI, dan XII.
Penehtlan menggunakan  pendekatan  kuantitatif  korelasional, dengan
peggumpulan data melalui angket dan analisis menggunakan regresi linear
sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemberian
ta’zir berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan santri (R*? = 0,403); (2)
kemampuan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan
santri (R* = 0,477); dan (3) pemberian ta’zir dan kemampuan kecerdasan
emosional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan santri (R?
= 0,536). Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian ta’zir yang bersifat
mendidik serta kemampuan pengelolaan emosi santri berperan penting dalam
membentuk kedisiplinan, sehingga perlu didukung melalui pembinaan dan
penguatan karakter yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberian 7a’zir, Kemampuan Kecerdasan Emosional,
Kedisiplinan.
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©

g ABSTRACT

-

2]

Ummu Athiyah (2025): Influence of Giving 7Za'zir and Emotional

Intelligence Ability to Discipline Madrasah Aliyah
Students of Assalam Naga Islamic Boarding School
Switched, North Kampar District, Kampar Regency.

Aljlw e

THis research is motivated by the low discipline of students, which can be seen
fref the delay in participating in activities, non-compliance with discipline, and
wébk self-control. This study aims to determine the influence of ta'zir and
erﬁ:ptional intelligence abilities on the discipline of students of Madrasah Aliyah
Pofidok Pesantren Assalam Naga Beralih. The research population amounted to
266 students, with a sample of 160 students in classes X, XI, and XII. The
reSearch uses a correlational quantitative approach, with data collection through
qt@stionnaires and analysis using simple and multiple linear regression. The
results of the study showed that: (1) the provision of ta'zir had a significant effect
on the discipline of students (R? = 0.403); (2) emotional intelligence ability has a
significant effect on student discipline (R? = 0.477); and (3) the provision of ta'zir
and emotional intelligence skills simultaneously had a significant effect on the
discipline of the students (R? = 0.536). These findings show that ta'zir which is
educational and the ability to manage students' emotions play an important role in
forming discipline, so it needs to be supported through sustainable character
coaching and strengthening.

Keywords: Giving 7a'zir, Emotional Intelligence Ability, Discipline.
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@)

= BAB 1

o

-

o PENDAHULUAN

i)

o

gLatar Belakang Masalah

;_T' Kedisiplinan merupakan tantangan utama dalam proses pembangunan
=

Ebangsa, khususnya dalam dunia pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh
gJMahmud pendidikan tidak akan berhasil jika tidak ada penerapan disiplin
w

gkepada para siswa dan komunitas sekolah.’ Disiplin merupakan keterampilan

A
pdalam mengelola waktu secara tepat untuk melakukan kegiatan yang
-

bermanfaat demi mencapai prestasi. Selain itu, disiplin juga mencerminkan

kemampuan bertindak secara positif yang dapat memberikan manfaat bagi diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar.?

Konsep disiplin ini sejalan dengan tujuan pendidikan sebagaimana

diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1), yang mendefinisikan

u.)pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana

E-belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya secara
goptimal. Pendidikan bertujuan membentuk individu yang memiliki
Ekecerdasan, pengendalian diri, kepribadian, dan keterampilan yang berguna
gbagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3 Dengan demikian, disiplin
%_menjadi bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan nasional karena

3

0A

berperan dalam membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia,

S
S;uelns 3

<

nery wisey| jige

! Mahmud, dkk., Pendidikan Lingkungan Sosial Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
). hlm. 35.

2 Masayu Endang, dkk., ‘Peran Manajemen Waktu dan Kedisiplinan Dalam
pengaruhi Hasil Belajar Optimal’, Equilibrium: Jurnal Pendidikan, 9. No.1 (2021): 68-76.

® Undang-Undang No, ‘Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional’, 20AD.

£
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©

Tberiman, bertakwa, serta mampu mengembangkan potensinya dalam berbagai
©

-

oaspek kehidupan, baik secara moral, sosial, maupun budaya.

©

> Pendidikan hakikatnya harus mampu membawa manusia dalam upaya
3

—memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan dan menjadi tantangan
-~

csetiap perubahan sosial hidup bagi peserta didik dimasa depan. Salah satu
z . . .
(fantangan di masa depan yang erat kaitannya dengan perubahan sosial yang
=

7

semakin berkembang yakni tantangan yang berhubungan dengan terkikisnya

e

~tnilai moral dan kehidupan masyarakat.* Dalam konteks ini, penerapan disiplin

e

Smenjadi sangat penting. Disiplin diperlukan untuk membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat
dan nilai moral yang kokoh.

Menurut Tu’u disiplin sebagai upaya mengikuti dan menaati peraturan,
nilai dan hukum yang berlaku, serta pengikutan dan ketaatan tersebut terutama
muncul karena adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan

Ykeberhasilan dirinya.”> Sedangkan kedisiplinan siswa dapat diukur melalui
=3}

®sejauh mana mereka mematuhi aturan-aturan yang berlaku di sekolah, seperti

|

w
gjam masuk dan keluar sekolah, ketertiban dalam berpakaian, serta ketaatan

hcdalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah. Namun hal itu berbanding
-
<terbalik dengan realita di mana banyak siswa yang cenderung mengabaikan
n
H

E_aturan dan tidak menunjukkan kepatuhan yang seharusnya. Sebab masih
\<

Sterdapat sekitar 50% siswa yang sering terlambat saat bel berbunyi,
5]
—menunjukkan bahwa penerapan disiplin di lingkungan sekolah belum

n

g ufey

* Mohammad Fahmi Nugraha, dkk., Pengantar Pendidikan dan Pembelajaran Di Sekolah

Duasar (Edu Publisher, 2020).

AE

® Hilmi Mubarok Putra, dkk., "Perilaku Kedisiplinan Siswa Dilihat dari Etika Belajar di

daldin Kelas’, Jurnal Prakarsa Paedagogia, 3.1 (2020): 97-104.

neLy urise)|
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©

mRepenuhnya berhasil. Selain itu, ada juga siswa yang kurang tertib dalam
-
omengikuti kegiatan sekolah atau tidak mematuhi aturan berpakaian yang telah

©
mditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan besar dalam

Smenanamkan nilai kedisiplinan yang konsisten di kalangan siswa. Kurangnya

?esadaran, pengawasan yang tidak maksimal, serta faktor lingkungan yang

Zkurang mendukung menjadi beberapa penyebab rendahnya tingkat
(67]

gkedisiplinan.

s
)]

A
gfaktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan

Secara umum, seseorang yang disiplin dipengaruhi oleh dua kategori

kemampuan, sikap, dan kebiasaan yang dimiliki oleh individu, seperti sifat
bawaan, kesadaran diri, kecerdasan emosional, minat, motivasi, serta pola
pikir yang dimiliki.° Sementara itu, faktor eksternal melibatkan pengaruh dari
lingkungan sekitar, seperti dukungan sosial, norma budaya, sistem pendidikan,
sistem hukuman (ta ’zir), serta kondisi fisik atau lingkungan tempat seseorang
berada. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan tersebut,
pemberian fa’zir dan kemampuan kecerdasan emosional merupakan faktor
yang sangat penting.

Ta’zir merupakan sebuah ganjaran atas perbuatan yang dilakukan

(] dTweJs| 31els

santri dalam pelanggaran peraturan pondok pesantren. Prinsip hukuman za zir

JIAIU

menurut Abd al-Qadir dalam syari’at Islam itu tidak bersifat membinasakan,

A318

hanya sebagai pengajaran atau ta 'dib.”

ejing jo

® Andini Putri Septirahmah, dkk., "Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi

Kedisiplinan: Pembawaan, Kesadaran, Minat dan Motivasi, Serta Pola Pikir’, Jurnal Manajemen

P

Pe

idikan Dan Ilmu Sosial, 2.2 (2021): 618-22 <https://doi.org/10.38035/jmpis.v2i2.602>.
" Ahmad Syarbaini, "Teori 7u’zir dalam Hukum Pidana Islam’, Ius Civile: Refleksi
2gakan Hukum Dan Keadilan, 2. No. 2 (2019).

redQu
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4
©
§ Ta'zir merupakan sanksi yang diberikan kepada santri yang melanggar
-
operaturan sekolah dengan tujuan untuk memberikan efek jera, agar santri
©

stersebut tidak mengulangi kesalahan yang sama. Istilah ta'zir sudah sangat

—dikenal di lingkungan pesantren dan berkaitan erat dengan kedisiplinan. Pada

-~
cawalnya, disiplin terbentuk dari pengaruh eksternal, seperti orang tua atau

ﬁingkungan luar, namun seiring berjalannya waktu, disiplin berkembang

=
zmenjadi bagian dari kepribadian individu dan disebut sebagai kedisiplinan

o
adiri, seperti yang terjadi di sekolah. Ketika santri melakukan pelanggaran,

gmereka mungkin merasa tidak ada dampak jika tidak diberi sanksi atau ta zir
atas perbuatannya. Tujuan utama fa zir adalah untuk memberikan efek jera
agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang sama, serta untuk
meningkatkan kedisiplinan dalam diri santri. Kedisiplinan yang dibentuk
bukan bertujuan untuk menimbulkan rasa takut atau trauma, tetapi untuk
mendidik santri agar dapat mengontrol diri, berperilaku baik, dan

~imemanfaatkan waktu dengan lebih efektif.®

Dalam hal ini, Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam Falsafah

B[S] 2j}¢e

8 Tarbiyah Islamiyah juga menekankan bahwa hukuman berperan penting dalam

2

:'C‘mendidik dan memperbaiki perilaku santri. Beliau menyatakan bahwa ta'zir

Eseharusnya diterapkan dengan pendekatan yang edukatif, bertujuan untuk
un
Zmemperbaiki akhlak dan meningkatkan kedisiplinan santri, bukan untuk

enyakiti. Sebagai sarana pendidikan, hukuman yang diberikan harus bersifat

£g ue”n%go

8 Fathatur Rizqiyah, ‘Pengaruh Penerapan T ’zir dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Safifri di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan’, ISLAMIKA,
3.292021): 163-170.
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©
m-_Lmendidik, mengarah pada perbaikan perilaku dan membentuk kedisiplinan
-

oyang sesuai dengan nilai-nilai Islam.’

Selain itu, kecerdasan emosional juga sangat berperan dalam

llw eid

membentuk sikap disiplin. Unaradjan menyebutkan bahwa aspek ini termasuk

alam faktor internal yang dapat memengaruhi perilaku individu. Faktor

NIQ !

mmternal sendiri mencakup keadaan fisik, psikis, maupun intelegensi.lo

=
2Intelegensi (kecerdasan) dalam diri individu dapat meliputi kecerdasan

o
sspiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, maupun tujuh kecerdasan

o0

Cmajemuk lainnya sebagaimana dikemukakan oleh Gardner. Kecerdasan
emosional sendiri merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengenali,
memahami, dan mengelola emosinya secara tepat, serta mampu merespons
emosi orang lain secara empatik. Dengan kemampuan seseorang dalam
mengendalikan emosinya, maka ia akan senantiasa menyalurkan reaksi
emosinya dengan perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku dan tidak

;—mengarah pada suatu perilaku yang menyimpang. Kemampuan ini menjadi

(s

;dasar bagi terbentuknya kedisiplinan yang bersumber dari kesadaran diri,

i

2]
Sbukan semata karena tekanan dari luar.™*

=
E Menurut Mulyasa pada saat seseorang dapat mematuhi aturan sosial
< : : :

myang berlaku dalam lingkungan luas sesungguhnya ia mempunyai kecerdasan
un

:‘P—

Lt

; % Edwy Melinia Rezeky Nurcahyani, ‘Pendidikan Islam Perspektif Muhammad Atiyah Al-

Abgasyi Dalam Kitab At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Falasifatuha’, Jurnal llmu Pendidikan Dan
Pemgbelajaran, 6. No. 3 (2024).
B 0 Dolet Unaradjan, ‘Manajemen Disiplin, Jakarta: PT’, Gramedia Widiasaranalndonesia,

=
(203).

et ' Destia Andita Purnama Putri dan Purnama Andita, ‘Pengaruh Kecerdasan Emosi
Tefladap Kedisiplinan di Sekolah Pada Siswa Kelas v Sd’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Ddsgr Edisi, 5 (2019). hlm. 421-30.
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©

mImtuk memahami kebutuhan dan tata nilai yang disepakati bersama.™® Hal
-

otersebut juga sejalan dengan pendapat Anggritasari orang-orang yang

©
mmempunyai kecerdasan emosi tinggi biasanya ia juga memiliki sikap disiplin

3
—diri, mempunyai sikap belas kasih yang baik, mendahulukan kepentingan

-~
corang lain (tidak egois), mampu memecahkan masalah dan menangani stress,

¢ Optimis, serta fleksibel. Selain itu orang yang memiliki kecerdasan emosi yang

=
ibaik biasanya mereka juga mampu membaca dan memahami perasaan mereka

)]

.. . 13
sendiri dan perasaan orang lain.

o0
= Kemampuan-kemampuan tersebut sangat dibutuhkan dalam kehidupan

santri di pondok pesantren. Sebagai lingkungan yang menuntut kedisiplinan
dan kebersamaan, pondok mengharuskan santri untuk menyesuaikan diri
dalam rutinitas bersama, berbagi ruang, dan tunduk pada aturan yang berlaku.
Dalam situasi seperti ini, kecerdasan emosional menjadi bekal penting untuk

membangun hubungan yang sehat dan mengelola tekanan hidup di lingkungan

)
=

oQ
172}
2
o
)
—
(€]
o
=
=

Dalam menghadapi berbagai tantangan di pondok pesantren, seperti

IST 23818

nue

jadwal yang padat, aktivitas keagamaan, dan kerja bakti, kecerdasan

g])

mosional mendorong santri tetap termotivasi untuk disiplin dalam kegiatan di

I9AIU

pondok pesantren. Mereka yang mampu mengelola emosi cenderung

}18

inenjalani keseharian dengan lebih antusias, bertanggung jawab, serta aktif

£

alam berinteraksi sosial. Mereka juga mampu berempati, terbuka dalam

lIE.][Il%__.}D

2 H E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter ( Jakarta : Bumi Aksara, 2022).
3 Denna Anggritasari, ‘Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Pola Asuh Demokratis

Ag

Orghg Tua Terhadap Kedisiplinan Siswa’, Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi, 6 (2017), him. 378—

865
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©
Tdiskusi, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang bijak. Hal ini sesuai

Q
=

odengan penelitian yang dilakukan oleh Alvin nurul husna dan rekannya

©
mdengan Kesimpulan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam

3
—membentuk sikap disiplin,14 khususnya dilingkungan pesantren. Santri yang

-~
cmemiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu menyesuaikan

=) . . .
mdlrl dengan aturan dan budaya pondok, serta menunjukkan konsistensi dalam

=
zmematuhi jadwal harian tanpa paksaan dari luar. Dengan kemampuan

o
sunengelola emosi, santri tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga

gmenunjukkan kedewasaan dalam bersikap, seperti sabar dalam antri,
menghargai waktu, serta mengutamakan kepentingan bersama. Maka,
kecerdasan emosional menjadi fondasi penting dalam menumbuhkan
kedisiplinan yang tidak bersifat paksaan, melainkan tumbuh dari kesadaran
dan pengendalian diri.

Berdasarkan uraian mengenai pemberian ta’zir, dan kemampuan

ecerdasan emosional, keduanya saling berkaitan dalam membentuk

edisiplinan santri. Ta’zir berperan sebagai pembinaan dari luar, sedangkan

[SJV‘QJE.;,:S

kecerdasan emosional membantu santri mengendalikan diri dari dalam. Untuk

iwue

elihat bagaimana kedua faktor ini berjalan dalam praktiknya, penulis

aAqu p)

melakukan studi pendahuluan terkait pemberian fa’zir, kemampuan

@151

ecerdasan emosional, dan kondisi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren

ssalam Naga Beralih.

£g ue”ngjo

Y Alvin Nurul Husna, dkk., Hubungan Tingkat Kecerdasan Emosional dengan

Kefisiplinan Santri dalam Menjalankan Peraturan di Pondok Pesantren. Journal Of Education And
Mdiiagement Studies (Joesm), Vol. 4 (2021): 13-20.

nery wiseyj
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 20 Januari 2025

melalui observasi dan wawancara dengan beberapa guru pengasuh, yaitu

dig yeH o

=

stazah Aprilia Maharani, S.Pd. dan Ustazah Elmira Indah, M.Pd., di Pondok

|

Pesantren Assalam Naga Beralih, ditemukan bahwa pemberian ta’zir sudah

ilakukan secara rutin dan disesuaikan dengan jenis pelanggaran santri. Untuk

Nl

Upelanggaran seperti terlambat shalat, santri diberi ta’zir berupa menghafal

n

zsurat Al-Mulk, Al-Wagqi’ah, atau Ar-Rahman, serta kewajiban shalat di shaf
o
apertama. Bagi pelanggaran terkait aturan pondok, santri diberikan ta’zir

o0
Cberupa membersihkan rayon atau WC umum. Sementara itu, santri yang

melakukan banyak pelanggaran atau termasuk pelanggaran berat akan dicatat
dalam buku BK dan diproses lebih lanjut oleh guru BK atau ustazah untuk
mendapatkan pembinaan lanjutan.™

Selain pemberian ta zir, hasil studi pendahuluan juga menunjukkan
bahwa aspek kecerdasan emosional santri turut memengaruhi perilaku dan

E-}respons mereka terhadap aturan di pondok. Berdasarkan wawancara dengan
z::pengasuh dan musyrifah asrama pada tanggal yang sama, ditemukan bahwa
%T.kemampuan santri dalam mengelola emosi masih beragam. Sebagian santri
:Cmampu menenangkan diri ketika menghadapi masalah, menerima teguran
gdengan lapang dada, serta bersikap kooperatif dalam kegiatan pondok.
E’Namun, sebagian lainnya masih mudah tersinggung, sulit mengontrol emosi
;ketika ditegur, dan belum mampu menyelesaikan konflik sederhana tanpa

sbantuan pengasuh. Beberapa santri juga mengakui bahwa mereka
=

@ p]
et > Wawancara dan Observasi pada Tanggal 20 Januari 2025 bersama Ustazah Aprilia

M&arani, S.Pd, dan Ustazah Elmira Indah M.Pd, Selaku Guru Pengasuh di Pondok Pesantren As-
Saldin Naga Beralih

neLy urise)|
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©

Tmenggunakan cara-cara tertentu untuk mengatasi tekanan, seperti membaca
©

-
oAl-Qur’an, menyendiri sementara, atau berkumpul dengan teman dekat untuk

©
mmeredakan emosi. Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional

3 . . . . .
—santri belum merata dan masih memerlukan pembinaan lebih lanjut agar

-~
cmereka mampu beradaptasi secara lebih matang dengan kehidupan pesantren

= . C .
¢yang menuntut ketertiban dan kedisiplinan.*®

=
2 Sejalan dengan kondisi tersebut, hasil observasi terhadap kegiatan

o
sharian santri menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan santri di Pondok

gPesantren Assalam Naga Beralih belum terbentuk secara merata. Meskipun
aturan telah disampaikan, jadwal kegiatan sudah ditetapkan, dan pengawasan
terus dilakukan, masih terdapat perbedaan antara santri yang mampu
mengikuti seluruh tata tertib dengan baik dan santri yang membutuhkan
arahan berulang untuk hadir tepat waktu, mematuhi aturan, serta menjaga

ketertiban selama kegiatan berlangsung.17

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada guru pengasuh yaitu

!:aqe.}g

stazah Aprilia Maharani, S.Pd. dan Ustazah Elmira Indah, M.Pd., penulis

Iwejs

dapat1 pemberian ta zir kepada santri berada dalam kondisi yang baik, dengan

ejala-gejala sebagai berikut:

'® Wawancara dan Observasi pada Tanggal 20 Januari 2025 bersama Ustazah Aprilia
Maharani, S.Pd, dan Ustazah Elmira Indah M.Pd, Selaku Guru Pengasuh di Pondok Pesantren As-
Sa}gn Naga Beralih

" Wawancara dan Observasi pada Tanggal 20 Januari 2025 bersama Ustazah Aprilia
M&aranl S.Pd, dan Ustazah Elmira Indah M.Pd, Selaku Guru Pengasuh di Pondok Pesantren As-
Saldin Naga Beralih

wEe3ns jo z(.]}S.IaA!l[qQ d1
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Ta’zir diberikan secara rutin sesuai tingkat kesalahan:

a. Pelanggaran ringan (misal terlambat shalat) — menghafal surat
tertentu, shalat di shaf pertama.

b. Pelanggaran sedang — membersihkan rayon atau WC umum.

C. Pelanggaran berat — dicatat di buku BK dan diproses lebih lanjut oleh
guru BK atau ustazah.

Namun, 30% santri masih mengulangi pelanggaran meskipun telah

mendapat ta zir sebelumnya.

Sekitar 25% santri belum sepenuhnya merasa jera meskipun fa zir

diberikan sesuai tingkat pelanggaran.

Sekitar 15% santri masih memandang ta zir sebagai hukuman semata,

bukan pembinaan.

Berdasarkan wawancara kepada pengasuh dan beberapa santri, penulis

dapati kemampuan kecerdasan emosional menunjukkan hasil yang positif,

/dengan gejala-gejala sebagai berikut:

nery wise)] jiiedAg uejjng Jo AJISI2AIU) DIWER[S] 9]¢

-

.

-

40% santri mampu menenangkan diri saat menghadapi masalah, menerima
teguran dengan lapang dada, dan bersikap kooperatif dalam kegiatan
pondok.

35% santri masih mudah tersinggung, sulit mengontrol emosi saat ditegur,
dan belum mampu menyelesaikan konflik sederhana tanpa bantuan
pengasuh.

25 % santri menggunakan cara-cara tertentu untuk meredakan emosi,
seperti membaca Al-Qur’an, menyendiri sementara, atau berkumpul

dengan teman dekat.



NVTH VHSA8 NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

2LABH ©

L tﬁm

nely ejsng NinN At

~

nery wisey jiiedg ue

23[ng 3o X}}SI%A!U(] a[we[s'goaqe.}g

11

Berdasarkan wawancara kepada ditemukan adanya masalah pada

kedisiplinan santri. Hal ini juga ditandai dengan gejala-gejala sebagai berikut:

Masih ada sekitar 50% santri yang sering terlambat masuk kelas.

Masih ada sekitar 35% santri tidak mengikuti kegiatan wajib seperti shalat
berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan aktivitas keagamaan lainnya.

Masih ada sekitar 25% santri yang tidak menggunakan seragam lengkap
sesuai peraturan.

Masih ada ditemukan santri yang keluar area pondok tanpa izin resmi dari
pihak pengasuh.

Masih ada sekitar 35% santri yang meninggalkan kelas saat pembelajaran
berlangsung.

Masih ada sebagian santri tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dengan baik, bahkan terlambat dalam pengumpulan.

Masih ditemukan santri yang memiliki kontrol diri yang baik, tetapi tidak
disiplin.

Masih ditemukan santri yang memiliki empati tinggi, mampu memahami
perasaan teman, tetapi tetap tidak disiplin dalam mengikuti aturan pondok
pesantren.

Masih ditemukan santri yang membawa dan menyimpan telepon genggam
(HP) di lingkungan pondok pesantren, meskipun telah dilarang.

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji lebih jauh mengenai seberapa

esar pengaruh pemberian 7a’zir dan kemampuan kecerdasan emosional

erhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih.
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©
m:l:Sebagaimana tertuang dalam judul tesis “Pengaruh Pemberian Ta’zir dan

-
oKemampuan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan santri Madrasah

©
E;Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara

’

gKabupaten Kampar.’

-~

BEPermasalahan Penelitian

N

(1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

neiy eysn

a. Pemberian ta ’zir pada santri belum sepenuhnya berjalan efektif dalam
menumbuhkan kedisiplinan

b. Sebagian santri memiliki kecerdasan emosional yang rendah, sehingga
sulit mengendalikan emosi dan kurang mampu bersikap disiplin

c. Rendahnya kedisiplinan sebagian santri dalam mematuhi tata tertib
sekolah meskipun telah diberikan peraturan yang jelas.

d. Rendahnya kesadaran santri untuk mematuhi aturan.

€. Belum jelas hubungan antara pemberian fa’zir dan kemampuan

kecerdasan emosional dengan kedisiplinan santri secara signifikan.

-

Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang mengitari kajian ini dan
untuk mengarahkan penelitian ini sesuai dengan masalah yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini membatasi masalah pemberian ta zir santri di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga beralih difokuskan pada ta’zir

yan g bersifat edukatif sebagai upaya pembinaan kedisiplinan santri.

nery wise)] jireAg uejng jo AJISIdAIU) DIWE][S] 3181G
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b. Penelitian ini membatasi masalah kemampuan kecerdasan emosional

santri, yang meliputi aspek kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi
diri, empati, dan keterampilan sosial.

Penelitian ini membatasi masalah kedisiplinan santri, yang ditinjau dari
kedisiplinan waktu, ketaatan terhadap tata tertib pesantren, serta

kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah diantaranya:

a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pemberian ta zir terhadap

kedisiplinan santri Madrasah Seberapa besar Aliyah di Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kecerdasan
emosional terhadap kedisiplinan santri Madrasah Aliyah di Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pemberian fa’zir dan
kemampuan kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap
kedisiplinan santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Assalam

Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar?
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Cgl“ujuan dan Manfaat Penelitian

-
2
o
©
D .
=
5
=
(67]
=
» b
i
)
A
)
=
C.

nery wise)] jriedAg uejng Jo AJISIdAIU) dDIWE[S] eIg,

a.

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan:

Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh pemberian ta’zir
terhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.

Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh kemampuan
kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar

Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh pemberian fa zir dan
kemampuan kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

secara teoretis maupun praktis.

Adapun manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
Teoretis
Secara teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan akademik mengenai hubungan antara fa'zir, kecerdasan
emosional, dan kedisiplinan, khususnya dalam konteks pendidikan
pesantren. Hasil penelitian juga diharapkan menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.
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b. Praktis

1)

2)

3)

Bagi Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam penyusunan strategi pembinaan kedisiplinan santri. Hasil
penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dalam menerapkan sistem
ta’zir yang lebih edukatif serta meningkatkan program
pengembangan kecerdasan emosional santri, sehingga tercipta
lingkungan pesantren yang lebih kondusif, tertib, dan mendukung
proses pembelajaran.
Bagi Guru/Ustadz Pembimbing

Penelitian dapat membantu para guru/ustadz dalam
memahami pentingnya pengelolaan fa’zir yang mendidik dan
strategi menumbuhkan kecerdasan emosional santri, sehingga bisa
diterapkan langsung dalam kegiatan pembelajaran maupun
pembinaan sehari-hari.
Bagi Pascasarjana UIN Suska Riau

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan,
khususnya dalam bidang pendidikan Islam, serta menjadi referensi
bagi mahasiswa pascasarjana lain dalam mengkaji integrasi nilai-
nilai Islam dengan konsep psikologi modern. Dengan demikian,
penelitian ini memperkaya literatur akademik dan memperkuat
posisi Pascasarjana UIN Suska Riau sebagai pusat pengembangan

kajian pendidikan Islam yang kontekstual.
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LANDASAN TEORETIS

ajian Teori
1. Kedisiplinan

a. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin memiliki
akar kata dari bahasa Latin disciplina, yang merujuk pada proses
pendidikan dan pembelajaran. Dalam perkembangan bahasa Inggris,
kata discipline mencakup berbagai pengertian, seperti keteraturan dan
ketaatan dalam mengendalikan perilaku, serta kemampuan untuk
menahan diri. Selain itu, disiplin juga mencerminkan proses pelatihan
yang bertujuan membentuk, memperbaiki, atau menyempurnakan
sikap dan karakter seseorang, baik secara mental maupun moral.
Dalam pengertian lain, disiplin juga dapat diartikan sebagai bentuk
hukuman yang diberikan dengan maksud mendidik, serta sebagai
seperangkat sistem atau aturan yang dirancang untuk mengarahkan
perilaku individu dalam suatu lingkungan tertentu.'®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kedisiplinan
diartikan sebagai ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan dan tata
tertib yang berlaku.'® Definisi ini sejalan dengan pandangan

sebelumnya, bahwa kedisiplinan tidak hanya mencerminkan sikap

B

nery wisey giedguejng jo A3rsIaAru) drwe[sy 3jeig

'8 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin (Bandung : Nusamedia, 2021). Hlm. 35.
Y Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia’, (Jakarta:
] Pustaka, 1989.) him. 205.
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tertib dan teratur, tetapi juga mengacu pada kesadaran untuk bertindak
sesuai norma yang berlaku di suatu lingkungan.

Mulyasa di dalam buku Khairul Ulum menyebutkan bahwa
disiplin adalah keadaan tertib yang ditandai dengan kepatuhan individu
terhadap peraturan secara sukarela tanpa paksaam.20 Pandangan ini
menunjukkan bahwa disiplin seharusnya tumbuh dari dalam diri,
bukan semata karena tekanan dari luar. Senada dengan itu, Tulus Tu’u
menegaskan bahwa kedisiplinan adalah sikap dan perilaku yang
menunjukkan ketaatan terhadap nilai dan aturan yang dijalankan secara
sadar dan bertanggung jawab.21

Kedisiplinan, dalam konteks kelembagaan seperti sekolah,
mencakup keteraturan dalam berbagai aspek, mulai dari kehadiran,
perilaku, berpakaian, hingga etika berinteraksi. Dalam buku Khairul
Ulum juga dikutip pandangan Komensky yang melihat disiplin sebagai
bagian dari seni mendidik, yakni proses membentuk manusia melalui
pengajaran dan pelatihan yang berkesinambungan. Dengan demikian,
kedisiplinan bukan hanya komponen tambahan dalam pendidikan,
melainkan bagian tak terpisahkan dari proses pembentukan akhlak,
kepribadian, dan peradaban manusia.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seorang menaati

semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku, seperti:

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

20 Khoirul Ulum et al. , ‘Disiplin Pendidikan Dalam Belajar Dan Pembelajaran’ (Malang
Literasi Nusantara Abadi, 2023). him. 191

2L Tulus Tu’u, ‘Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa’, (Jakarta: Grasindo,
). him.82.
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1) Disiplin waktu

2) Disiplin menegakkan dan mentaati peraturan
3) Disiplin dalam bersikap

4) Disiplin dalam beribadah.?

Dari berbagai pengertian disiplin yang ada, maka dapat
dijelaskan bahwa kedisiplinan merupakan sikap sadar untuk menaati
aturan, nilai, dan norma yang berlaku. Sikap ini terlihat dari perilaku
yang teratur dan penuh tanggung jawab. Kedisiplinan tidak hanya
sekadar patuh pada peraturan, tetapi juga tumbuh dari dalam diri
seseorang sebagai hasil dari penanaman nilai-nilai moral dan spiritual
melalui pendidikan dan pembiasaan. Banyak pakar pendidikan
menyatakan bahwa disiplin bukan hanya alat untuk mengontrol, tetapi
merupakan bagian penting dalam proses pendidikan untuk membentuk
siswa menjadi pribadi yang berkarakter, mandiri, dan mampu
mengendalikan diri.

Dengan demikian, disiplin punya peran penting dalam
mendukung keberhasilan pendidikan. Disiplin membantu membentuk
generasi yang bukan hanya pintar secara akal, tapi juga kuat secara
moral dan spiritual. Dalam pendidikan agama Islam, nilai-nilai seperti
taat, tepat waktu, dan bertanggung jawab adalah bagian dari ajaran

Islam yang mendidik anak-anak agar memiliki akhlak yang baik.

)
)

nery Wisey e

22 Kusmiyati, Reward And Punishment: Upaya Meningkatkan Disiplin Dan Efektifitas
elajaran (Bekasi: Mikro Media Teknologi, 2023)
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berfokus pada kemampuan dari diri sendiri
sedangkan faktor eksternal merupakan masukan dari luar (lingkungan).
Menurut Elizabeth B. Hurlock yang dikutip di dalam artikel
Andini Putri Septirahmah menyebutkan bahwa ada beberapa faktor

internal yang mempengaruhi kedisiplinan, di antaranya:23

nely ejysns NN iiweidioyeq o

1) Pembawaan
Pembawaan adalah sifat atau karakter yang sudah dimiliki
seseorang sejak lahir, termasuk bakat, kecerdasan, dan
kecenderungan hati. Salah satu faktor yang memengaruhi
seseorang untuk bersikap disiplin adalah pembawaan ini, yang
merupakan hasil dari warisan keturunan. Seperti yang disampaikan
oleh John Brierley, bahwa sifat dan perilaku seseorang terbentuk
dari interaksi antara faktor keturunan dan lingkungan.
2) Kesadaran diri
Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyadari dirinya sendiri, termasuk perasaan,
tindakan, dan keadaan yang sedang dialaminya. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kesadaran diartikan sebagai keinsafan

atau keadaan di mana seseorang mulai mengerti. Jika seseorang

Ag|uelng jo Ljrs1aA1u) dI1we[s] 3je3sg

2 Andini Putri Septirahmah et al., "Faktor-faktor Internal Yang Mempengaruhi
Keﬁisiplinan: Pembawaan, Kesadaran, Minat Dan Motivasi, Serta Pola Pikir", Jurnal Manajemen
Peadidikan Dan Ilmu Sosial, 2.2 (2021), 618-22.
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sudah memiliki kesadaran, maka disiplin akan tumbuh dari dalam
dirinya sendiri, tanpa perlu dipaksa atau ditekan dari luar. Dengan
kata lain, ketika pikiran dan hati seseorang terbuka untuk
melakukan sesuatu yang benar sesuai aturan, maka dia akan
melakukannya dengan sukarela dan konsisten.
Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam
mengenali, memahami, dan mengelola emosi dirinya sendiri serta
emosi orang lain. Kemampuan ini membuat seseorang mampu
mengendalikan perasaan negatif, mengekspresikan emosi secara
tepat, dan mengambil keputusan dengan lebih matang. Individu
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mudah
disiplin karena ia mampu menahan dorongan yang merugikan,
mengatur perilaku, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan. Dengan kata lain, kecerdasan emosional membantu
seseorang bertindak secara terarah dan bertanggung jawab,
sehingga perilaku disiplin dapat terbentuk dari dalam dirinya
sendiri.
Minat dan Motivasi

Minat adalah perasaan suka atau ketertarikan seseorang
terhadap sesuatu. Sementara motivasi adalah dorongan dari dalam
diri yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan.

Semakin besar motivasi seseorang, maka minatnya pun akan
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semakin kuat. Dalam membentuk kedisiplinan, motivasi sangat
penting karena dapat memperkuat minat. Minat dan motivasi
berperan besar dalam menumbuhkan keinginan untuk bersikap
disiplin. Jika keduanya kuat, seseorang akan disiplin dengan
sendirinya tanpa perlu dipaksa oleh orang lain.
Pola Pikir

Mindset atau pola pikir adalah cara seseorang memandang,
menilai, dan menyimpulkan sesuatu berdasarkan sudut pandang
yang ia miliki. Ketika seseorang mulai menyadari bahwa disiplin
itu penting, maka ia pun cenderung akan bersikap disiplin dalam
tindakannya.

Adapun faktor eksternal masih menurut Elizabeth B. Hurlock

yang dikutip di dalam artikel Witria Kusuma Dewi, terdapat beberapa

faktor yang memengaruhi kedisiplinan, yaitu:*

1) Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah bantuan, perhatian, atau dorongan
yang diberikan oleh orang-orang di sekitar, seperti orang tua, guru,
teman sebaya, maupun lingkungan pesantren. Ketika seseorang
mendapatkan dukungan yang positif, ia akan merasa lebih
diperhatikan dan termotivasi untuk berperilaku baik, termasuk

dalam menjaga kedisiplinan. Lingkungan sosial yang suportif dapat

S uejjng jo A}}SIBA!U“ JIWe]s] 2}elg

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

? Witria Kusuma Dewi, dkk, “Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ), Kecerdasan
Spu:ltual (SQ), Dukungan Orang Tua, dan Lingkungan Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa SMA
Baftlk 1 Surakarta,” International Journal of Economics, Business and Accounting Research,

(2025).
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membentuk kebiasaan disiplin melalui contoh, arahan, dan
penguatan yang diberikan setiap hari.
Norma Budaya

Norma budaya adalah aturan, kebiasaan, atau nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat atau lingkungan tertentu. Norma
tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi seseorang dalam
bertindak dan berperilaku. Apabila budaya lingkungan menjunjung
tinggi kedisiplinan, seperti menghargai waktu, menaati aturan, atau
menjaga ketertiban, maka individu cenderung menyesuaikan diri
dengan nilai yang berlaku. Norma budaya yang kuat dapat menjadi
pendorong eksternal yang membentuk perilaku disiplin secara
konsisten.
Sistem Pendidikan

Sistem pendidikan mencakup metode pembelajaran, aturan
sekolah, pendekatan guru, serta lingkungan belajar yang
diterapkan. Pendidikan yang baik tidak hanya mengajarkan
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Kkedisiplinan
melalui kegiatan terstruktur, pembiasaan, serta pengawasan dari
pendidik. Ketika sistem pendidikan berjalan secara konsisten,
peserta didik akan terbiasa mengikuti aturan dan mengatur dirinya

sesuai harapan lingkungan.
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Sistem Hukuman (Ta’zir)

Ta’zir adalah bentuk hukuman atau tindakan pendisiplinan
yang diberikan untuk mendidik seseorang agar menyadari
kesalahan dan memperbaiki perilakunya. Dalam konteks pesantren,
ta’zir berfungsi sebagai pengawas eksternal yang mengarahkan
santri untuk menaati peraturan. Jika ta’zir diterapkan secara bijak,
adil, dan mendidik, maka santri akan belajar memahami
konsekuensi dari setiap tindakan dan menjadi lebih disiplin tanpa
merasa tertekan.

Kondisi Fisik atau Lingkungan

Kondisi fisik atau lingkungan mencakup suasana tempat
tinggal, kebersihan, kenyamanan, ketersediaan fasilitas, hingga tata
ruang yang mendukung kegiatan. Lingkungan yang tertib dan
teratur dapat menumbuhkan perilaku yang sama pada individu
yang tinggal di dalamnya. Sebaliknya, lingkungan yang kacau atau
tidak teratur dapat melemahkan kedisiplinan seseorang. Oleh
karena itu, lingkungan yang baik dapat menjadi faktor eksternal

yang memperkuat kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

C. Bentuk-bentuk Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan sikap taat terhadap aturan atau norma

yang berlaku, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat. Adapun bentuk-bentuk kedisiplinan dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:
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Kedisiplinan Waktu

Kedisiplinan waktu merupakan kemampuan individu dalam
mengelola dan menggunakan waktu secara tepat, efektif, dan
efisien. Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan ini tercermin pada
ketepatan waktu masuk dan pulang sekolah tepat waktu, disiplin
mengikuti upacara bendera, mengumpulkan tugas, serta mengikuti
kegiatan belajar mengajar.25 Ketepatan waktu merupakan salah
satu indikator penting dalam dunia pendidikan karena
menunjukkan tanggung jawab dan komitmen siswa terhadap tugas
dan kewajibannya. Siswa yang terbiasa tepat waktu akan terbentuk
menjadi pribadi yang terorganisir dan memiliki manajemen diri
yang baik. Di dunia kerja kelak, keterampilan ini sangat
diperlukan.
Kedisiplinan Berpakaian

Kedisiplinan berpakaian adalah bentuk kedisiplinan yang
tampak secara fisik melalui kepatuhan terhadap peraturan atau
norma yang mengatur cara berpakaian. Di lingkungan sekolah, hal
ini biasanya berkaitan dengan pemakaian seragam sekolah yang
sesuai dengan hari, kelengkapan atribut, serta kerapian berpakaian.
Siswa yang memiliki disiplin dalam berpakaian akan
menunjukkan kesopanan, rasa hormat terhadap aturan, serta

cerminan dari nilai-nilai tanggung jawab. Penerapan kedisiplinan

g
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berpakaian juga menjadi upaya untuk menanamkan kebiasaan
positif yang bisa dibawa ke lingkungan masyarakat yang lebih
luas.
Kedisiplinan dalam Mengikuti Aturan

Kedisiplinan jenis ini berkaitan dengan sikap dan perilaku
siswa dalam mematuhi segala bentuk peraturan yang berlaku di
sekolah, baik tertulis maupun tidak tertulis. Aturan ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari kehadiran, perilaku, tata tertib, hingga
prosedur administratif. Kedisiplinan dalam mengikuti aturan
mencerminkan tingkat kesadaran siswa terhadap pentingnya tertib
sosial dan hukum. Siswa yang patuh pada aturan akan lebih mudah
diarahkan, tidak banyak menimbulkan konflik, dan menjadi
contoh bagi teman-temannya. Pembiasaan terhadap kepatuhan
aturan ini akan sangat bermanfaat dalam kehidupan
bermasyarakat, di mana norma sosial sangat dijunjung tinggi.
Kedisiplinan dalam Belajar

Kedisiplinan belajar adalah bentuk kedisiplinan yang
ditunjukkan dengan konsistensi siswa dalam menjalankan proses
belajar secara teratur, mandiri, dan bertanggung jawab. Siswa yang
disiplin dalam belajar akan membuat jadwal harian, menyisihkan
waktu untuk membaca, menyelesaikan tugas-tugas sekolah, serta
mempersiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran. Kedisiplinan

belajar bukan hanya berdampak pada hasil akademik, tetapi juga
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pada perkembangan karakter siswa. Mereka menjadi lebih tekun,
ulet, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan
akademik. Hal ini mencerminkan internalisasi nilai kerja keras dan
dedikasi yang tinggi terhadap ilmu.
Kedisiplinan Sosial

Kedisiplinan sosial adalah bentuk kedisiplinan yang
berkaitan dengan tata cara berinteraksi di dalam masyarakat. Hal
ini mencakup kepatuhan terhadap norma sosial, etika, dan nilai-
nilai kebersamaan. Contoh bentuk kedisiplinan sosial adalah
mengantri, menjaga kebersihan lingkungan, menghormati orang
lain, serta bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Disiplin sosial
penting dalam membentuk individu yang memiliki empati,
tenggang rasa, dan kemampuan bekerja sama dalam tim.
Pendidikan tentang kedisiplinan sosial harus ditanamkan sejak dini
agar siswa dapat menjadi warga masyarakat yang baik dan
bertanggung jawab.
Kedisiplinan Spiritual

Kedisiplinan spiritual berkaitan dengan keteraturan dalam
menjalankan ibadah dan menjauhi larangan agama. Ini adalah
kedisiplinan yang menyentuh aspek batin dan kesadaran diri
terhadap nilai-nilai ilahiyah. Kedisiplinan spiritual membentuk
pribadi yang taat, jujur, rendah hati, dan bertanggung jawab tidak

hanya kepada manusia tetapi juga kepada Tuhan. Dalam konteks
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pendidikan Islam, penerapan disiplin spiritual dapat dilakukan
melalui pembiasaan salat tepat waktu, membaca Al-Qur’an,
mengikuti kegiatan keagamaan, serta menjaga akhlak dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan spiritual tidak hanya
memperkuat nilai keimanan tetapi juga menjadi fondasi bagi

perilaku terpuji dalam kehidupan sosial.?®

d. Macam-macam Kedisiplinan

Menurut Samuel Mamonto, berdasarkan sifatnya disiplin dibagi

neiy e)xsng NN Yiiw ejdio yeq @

menjadi dua:?’

1) Disiplin Positif
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Disiplin positif yaitu konsep disiplin yang menfokuskan
pada sikap dan iklim organisasi yang kondusif sehingga para
anggotanya mematuhi  peraturan-peraturan  organisasi  atas
kemauannya sendiri. Dalam penerapan disiplin positif, hukuman
diberikan terhadap pelanggar aturan dengan tujuan agar tidak
mengulang kesalahan yang sama. Konsep disiplin belajar positif
menerapkan hukuman sebagai cara untuk memperbaiki, bukan
untuk menyakiti.

Disiplin seperti ini sesuai dengan konsepsi pendidikan
modern yang menyatakan bahwa anak-anak lambat laun dapat

mengatur diri dan belajar bertanggung jawab atas segala
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perbuatannya dalam mengerjakan sesuatu. Disiplin positif
mengajarkan bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensinya
masing-masing yang harus dipertanggungjawabkan dengan cara
yang dewasa.

Melalui pendekatan ini, penekanan utama diberikan pada
kesadaran diri dan kemauan individu untuk mematuhi aturan dalam
suasana yang mendukung, bukan karena tekanan. Hukuman dalam
konsep ini bersifat mendidik, bukan menghukum secara keras, agar
individu belajar bertanggung jawab atas perbuatannya.

Disiplin Negatif

Disiplin negatif adalah suatu keadaan disiplin yang
menggunakan hukuman atau ancaman untuk membuat orang orang
mematuhi perintah dan mengikuti aturan. Disiplin negatif
menegakkan kedisiplinan dengan kekuatan dan kekuasaan.
Hukuman sering kali digunakan untuk menakuti dan menciptakan
efek jera. Pemberian hukuman cenderung berakibat negatif karena
tujuannya ingin melukai orang lain.

Disiplin negatif ini cenderung kepada kekuasaan guru untuk
menentukan dan menilai kelakuan siswa, gurulah yang menentukan
peraturan tentang apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan siswa,

dengan arti hukuman merupakan ancaman bagi siswa.

e. Ciri-ciri Kedisiplinan

Disiplin merupakan suatu upaya untuk mengarahkan dan

melatih individu agar mampu berperilaku sesuai dengan aturan yang
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telah ditetapkan. Dengan demikian, disiplin dapat diartikan sebagai

seperangkat peraturan yang berlaku bagi seseorang maupun kelompok

untuk menciptakan keadaan yang tertib dan teratur.
Menurut Nova dalam bukunya adapun ciri-ciri siswa yang
disiplin siswa seperti:

1) Manaati dan melakukan aturan yang berlaku di Sekolah,

2) Mempunyai kesadaran dalam melakukan sesuatu,

3) Semangat dalam menghargai waktu,

4) Semua tindakan dapat di kontrol,

5) Mempunyai motovasi berpikir yang baik. Sebagai contoh
spesifiknya Seperti: berpakaian rapi, mengerjakan tugas tepat
waktu, menghargai orang lain, tidak ribut dalam kelas,
mendengarkan pelajaran dengan tekun, tidak terlambat masuk
sekolah dan masih banyak lagi yang menyangkut tentang aturan
yang berlaku disekolah.?® Ciri yang diharapkan dapat dimiliki oleh
setiap siswa.

f. Tujuan Kedisiplinan
Setiap aktivitas yang dilakukan secara disiplin tentu memiliki
tujuan yang ingin dicapai. Hal ini juga berlaku dalam sikap disiplin
yang diterapkan oleh individu. Seseorang melatih dirinya untuk
disiplin karena ia memiliki tujuan tertentu yang ingin diraih melalui

sikap tersebut. Dalam konteks pendidikan, penerapan sikap disiplin

55
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tidak hanya untuk kepatuhan semata, tetapi juga untuk memberikan
dampak positif dalam jangka panjang bagi individu maupun
lingkungannya.

Sikap disiplin bertujuan agar seseorang, khususnya siswa, dapat
belajar menjalani kehidupan dengan kebiasaan yang baik, positif, dan
bermanfaat. Disiplin membentuk individu menjadi lebih terarah dalam
bertindak dan mampu mengelola dirinya dengan baik. Menurut Bistak
Sirait tujuan utama kedisiplinan adalah untuk membantu anak dalam
mengembangkan kemampuan mengontrol dirinya sendiri. Selain itu,
kedisiplinan juga bertujuan agar anak dapat melakukan aktivitasnya
dengan terencana dan terarah sesuai dengan aturan yang berlaku.?

Menurut rachmawati menjelaskan bahwa tujuan disiplin yaitu
sebagai berikut:

1) Memberikan dukungan agar tidak terjadi penyimpangan pada
peserta didik.

2) Mendorong siswa agar melakukan hal-hal yang baik dan benar
serta tidak melanggar aturan atau norma yang sudah ditetapkan.

3) Membantu siswa untuk memahami serta menyesuaikan diri di
lingkungan sekolah serta menjauhi hal-hal yang dilarang oleh

sekolah

S
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4) Siswa diajarkan untuk hidup dengan pembiasaan dan kebiasaan
yang baik serta bermanfaat bagi dirinya sendiri serta lingkunagn
sekitarnya.30

Kedisiplinan tidak hanya mengajarkan kepatuhan terhadap
norma, tetapi juga melatih kesadaran dan tanggung jawab pribadi.
Anak yang terlatih untuk disiplin akan mampu menjalankan kehidupan
sesuai aturan, baik aturan yang tertulis (seperti undang- undang, tata
tertib sekolah, dan peraturan lainnya) maupun yang tidak tertulis
(seperti norma adat, norma kesusilaan, dan norma kesopanan yang
berlaku di masyarakat).

Dengan pembiasaan yang baik ini, seorang individu yang
disiplin tidak akan bergantung pada pengawasan eksternal. Bahkan
dalam situasi tanpa pengawasan, ia akan tetap bertindak sesuai norma
yang berlaku, karena sikap disiplin telah menjadi bagian dari
kesadarannya. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan bukan sekadar
bentuk kepatuhan sementara, melainkan sebuah pembentukan karakter
yang berkelanjutan untuk menciptakan individu yang bertanggung
jawab, terarah, dan mampu memberikan kontribusi positif dalam
kehidupannya maupun lingkungan sekitarnya.

Cara Menanamkan Kedisiplinan

Penanaman kedisiplinan pada siswa merupakan proses penting
dalam pembentukan karakter dan sikap tanggung jawab peserta didik.

Proses ini tidak hanya dilakukan melalui pemberian aturan, tetapi juga
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membutuhkan  pendekatan edukatif yang menyeluruh  dan

berkesinambungan.  Beberapa  langkah  dalam  menanamkan

kedisiplinan diantaranya:

1) Guru yang konsisten datang tepat waktu, mematuhi aturan, dan
menunjukkan sikap profesional akan menjadi contoh bagi siswa.
Hubungan antara perilaku guru dan disiplin siswa telah diteliti di
Sekolah Dasar, di mana keteladanan guru terbukti meningkatkan
kedisiplinan peserta didik.**

2) Penyusunan aturan dan prosedur yang jelas, baik tertulis maupun
tidak tertulis, yang disosialisasikan secara menyeluruh kepada
siswa. Ketika siswa memahami norma yang berlaku serta
konsekuensi jika dilanggar, mereka cenderung mematuhi aturan
tersebut. Studi di madrasah menegaskan perlunya tata tertib yang
konsisten serta adanya supervisi untuk menjaga penerapan
disiplin.*

3) Pembiasaan harian menjadi kunci dalam membentuk kebiasaan
disiplin. Melalui rutinitas seperti apel pagi, baris-berbaris, doa
bersama, atau kegiatan pramuka, siswa terbiasa mematuhi tata

tertib dan menghargai waktu. Penelitian di SD Negeri Baturan 1

7
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Gamping menunjukkan bahwa kegiatan pramuka efektif dalam
menanamkan ketertiban melalui simulasi dan atribut disiplin.33

4) Guru juga perlu melakukan pendekatan personal dan dialog nilai
kepada siswa. Teknik seperti klarifikasi tujuan dan refleksi setelah
pelanggaran bisa membantu siswa memahami dampak tindakan
mereka. Strategi ini dikombinasikan dengan sistem reward dan
punishment (penghargaan dan konsekuensi) terbukti meningkatkan

kepatuhan siswa.*

nely ejysns NN iiweidioyeq o

5) Manajemen intervensi kelas menjadi pendekatan penting ketika
menghadapi perilaku bermasalah. Intervensi dirancang sistematis,
melibatkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah sebagai
komunitas moral bersama. Data menunjukkan bahwa intervensi
terpadu dapat memperbaiki perilaku dan menanamkan sikap

disiplin yang lebih kuat.*

(*2)
~

Keterlibatan orang tua sangat menentukan keberhasilan penanaman
disiplin, terutama pada usia dini. Orang tua perlu memilih pola
asuh yang konsisten, seperti pola asuh demokratis yang seimbang,

memberi aturan dan konsekuensi sambil memberi perhatian

ng|jo AJISI2AIU) DIWR][S] 3381S

3 Ari Wibowo, ‘Penanaman Kedisiplinan Melalui Kegiatan Pramuka Sd Negeri Baturan
1 Gﬁ'mpmg Sleman’, Jurnal DIDIKA: Wahana llmiah Pendidikan Dasar, 9.2 (2023), him.414-23.
%% Nurul Amella et al., ‘Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa
Seléﬂlah Dasar’, Jurnal Imiah Pendldlkan Dan Pembelajaran, Vol.7.1 (2023), hlm. 142—49.
» Azamul Fadhly Noor Muhammad, ‘Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa Melalui
Str&ftegl Manajemen Intervensi’, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD),
VoliZ.1 (2019), him.7-14.
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emosional. Penelitian kasus di Srandakan menyoroti pentingnya
peran keluarga dalam membentuk disiplin anak sejak dini.*®

7) Implementasi kegiatan ekstrakurikuler, seperti paduan suara atau
kegiatan seni, ternyata efektif dalam memupuk disiplin. Di SMA
Negeri 1 Nita, kegiatan paduan suara digunakan sebagai sarana
untuk membiasakan ketepatan waktu, kerjasama, dan pengawasan
bersama antara guru, siswa, dan orang tua. Peran kebijakan sekolah

dan dukungan komunitas menjadi pendukung utama.*’

nely ejysns NN iiweidioyeq o

8) Pengawasan terpadu dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan
media lingkungan menjadi faktor pendukung. Kesesuaian visi-misi
sekolah, kebijakan internal, dan keterlibatan tokoh masyarakat
memperkuat budaya disiplin. Namun hambatan seperti kurangnya
kesadaran diri siswa dan perbedaan latar belakang keluarga tetap
dapat melemahkan penanaman disiplin jika tidak diatasi secara
sinergis.

Intinya, model penanaman kedisiplinan yang efektif adalah
yang bersifat holistik dan terintegrasi: menggabungkan keteladanan
guru, aturan tertulis-terstruktur, pembiasaan rutin, reward dan
punishment adil, intervensi kelas, serta kolaborasi dengan orang tua

dan komunitas. Penanaman nilai disiplin yang utuh lahir dari

% Obi Faizal Aziz, ‘Peranan Orang Tua dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak Usia Dini
pada Lingkungan Keluarga (Studi Kasus di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan Srandakan)’,
Dl{cﬁts Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 1.2 (2017), hlm.158-71.

% Trisakti Handayani et al, ‘Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui
Ekg‘lrakurlkuler Paduan Suara di SMA Negeri 1 Nita’, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan
Peudidikan, Vol.4.1 (2016).
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konsistensi setiap pihak dan kesadaran bersama terhadap tujuan
pendidikan karakter.

zir

a. Pengertian Ta’zir

Secara etimologis kata ta’zir berasal dari bahasa Arab yaitu
(03 — J3#%3%5) yang artinya mendidik, mencegah, menolak,
menghormati dan mengagungkan, membantu, menolong dan
menguatkan. 7Ta’zir dikatakan mendidik, karena ta’zir yang
dimaksudkan adalah untuk mendidik serta memperbaiki perilaku
seseorang supaya ia dapat menyadari perilaku yang dilakukan lalu
berhenti dan meninggalkannya.38 Sedangkan pengertian fa’zir secara
terminologis yaitu sebagaimana yang dikemukakan Al-Mawardi:

3ol g ¢ i o} Db e a3l pyedly

Artinya: “Ta’zir adalah hukuman yang bersifat pendidikan atas
perbuatan yang belum ditentukan hukumannya oleh

» 5,39

syara’.

Wahbah Zuhaili menyebutkan bahwa fazir merupakan
hukuman yang diberikan karena maksiat atau jarimah yang tidak
termasuk dalam had maupun kifarat.*® Pandangan ini menegaskan
bahwa tujuan utama ta zir bukanlah untuk menyakiti, melainkan
memberi pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat ‘Abd al-Qadir

Awdah yang menekankan bahwa fa zir pada dasarnya adalah bentuk

=
&
[\

=)}
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% Sudarto, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Depublish, 2017), him. 272.
% Al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996),

0 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), Juz
. 122
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ta’dib (pengajaran), sehingga hukuman ini lebih mengarah pada upaya
memperbaiki perilaku, bukan menghancurkan pelaku kesalahan.*!
Lebih jauh, Abu Ishaq al-Siroji menjelaskan bahwa ta’zir memiliki
fungsi yang luas, yakni preventif untuk mencegah terulangnya
pelanggaran, represif untuk memberi efek jera, kuratif untuk
memperbaiki perilaku, serta edukatif untuk membimbing seseorang
menuju kehidupan yang lebih baik.*

Ibnu Khaldun (w. 1406 M) dalam Mugaddimah menulis bahwa
hukuman yang diberikan secara mendidik akan menumbuhkan sikap
patuh dan disiplin. Namun ia mengingatkan agar hukuman tidak keras,
sebab bisa menumbuhkan sifat malas dan takut yang berlebihan. Jadi,
ta’zir harus proporsional agar menjadi sarana penanaman disiplin,
bukan pematah semangat.43

Pandangan ini juga sejalan dengan pemikiran ‘Abd al-Rahman
al-Nasih al-‘Ulwan dalam Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam, yang
menegaskan bahwa ta zir merupakan metode pendidikan moral dan
pembinaan karakter yang bertujuan memperbaiki perilaku, bukan
melampiaskan emosi. Menurutnya, hukuman harus diberikan secara
bertahap dimulai dari nasihat, peringatan, hingga tindakan mendidik
dengan memperhatikan usia, tingkat kesalahan, dan kondisi psikologis

anak. Dengan cara demikian, ta zir menjadi sarana pembentukan
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* Abd al-Qadir Awdah, al-Tashri‘ al-Jina'T al-Islamt (Kairo: Maktabah Dar al-Turath,
), him. 210.

* Abu Ishaq al-Siroji, al-Muhadhdhab fi Figh al-Imam al-Syafi T (Beirut: Dar al-Kutub
Imiyyah, 1995), Juz 2, him. 432.

* Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun: Kitab llmu, Sejarah dan Peradaban Islam,
terfeAhmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2017), him. 645.
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kepribadian yang disiplin dan bertanggung jawab tanpa menimbulkan
rasa takut atau dendam.**

Sejalan dengan pandangan tersebut, Muhammad Athiyah al-
Abrasyi menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak akan berhasil
tanpa pembinaan akhlak, dan hukuman yang bersifat mendidik menjadi
bagian penting untuk menanamkan kedisiplinan.*

Berdasarkan  berbagai  pandangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa fa zir berperan sebagai sarana pembinaan moral
dan penegakan kedisiplinan yang bersifat mendidik serta dapat
diterapkan secara fleksibel sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik.

Sebagai penguatan terhadap konsep tersebut, Islam memberikan

dasar yang jelas mengenai pentingnya penegakan disiplin melalui

pendekatan edukatif. Salah satu dalil yang menjadi rujukan adalah
sabda Rasulullah #52 yang diriwayatkan oleh Abu Dawud:

B

:L"}t” 4:'“‘"/9 ('-"’ Lé-u:“ p—"‘}’f-"‘j U é.& T ﬁj aMb Vfb\b

@w\ 3 e \jsj;j

Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk salat ketika mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka (dengan pukulan
mendidik) ketika mereka berusia sepuluh tahun apabila
mereka meninggalkannya, serta pisahkan tempat tidur
mereka.” (HR. Abu Dawud)“'6
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* Abd al-Rahman al-Nasih al-‘Ulwan, Tarbiyat al-Awlad ft al-Islam, (Beirut: Dar al-
Saffim, 1994), juz 1, him. 287-289.

W ® Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam (Beirut: Dar al-Fikr,
19%5), hlm. 67.
* Aba Dawid, Sunan Abi Dawid, Kitab al-Salah, no. 495, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), juz
. 133. Hadis ini dinilai hasan sahih oleh al-Albani dalam Sahth Sunan Abt Dawiid, no. 495.
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Hadis ini menjadi landasan penting bagi pelaksanaan fa zir di
lingkungan pendidikan, termasuk pesantren. Rasulullah # menekankan
bahwa hukuman yang diberikan harus bersifat pendidikan (za ’dib),
bukan kekerasan, dengan tujuan menumbuhkan kesadaran spiritual dan
kedisiplinan anak dalam menjalankan perintah agama. Dengan
demikian, penerapan fa zir di pondok pesantren merupakan bentuk
nyata dari usaha mendidik santri agar terbiasa taat, bertanggung jawab,
dan berakhlak mulia.

Dalam praktik pendidikan Islam, terutama di pesantren, fa zir
dipahami sebagai bentuk pembinaan moral dan kedisiplinan kepada
peserta didik. 7a zir tidak sekadar hukuman fisik atau sanksi
administratif, tetapi lebih mengarah pada pendidikan karakter agar
santri menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya kembali.
Fungsinya juga sangat fleksibel karena dapat disesuaikan dengan
tingkat pelanggaran dan kondisi pelakunya. Pelanggaran ringan dapat
diberikan ta zir ringan seperti teguran atau tugas sosial, sedangkan
pelanggaran berat dapat dijatuhi sanksi yang lebih tegas, seperti skors
atau pemulangan. Kewenangan dalam pemberian fa zir biasanya
dipegang oleh pengasuh, guru, atau majelis ta zir, agar sanksi
diberikan secara adil, proporsional, dan memiliki efek perbaikan,

bukan balas dendam.*’

Ag|uelng jo Ljrs1aA1u) dI1we[s] 3je3sg

*" Maria Ulfa, ‘Penerapan Metode Ta’zir Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Di

Pollidok  Pesantren ~Al-Hasyimi Desa Salakborjo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pelilongan" ,Skripsi,” (IAIN Pekalongan, 2020).
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b. Bentuk-bentuk Pemberian 7a’zir
Di dalam buku karangan Ngalim Purwanto, yang berjudul ilmu
pendidikan teoretis dan praktis, membedakan sebuah hukuman
sejatinya memiliki dua macam diantaranya adalah:*®
1) Hukuman Preventif
Merupakan hukuman yang dimaksudkan untuk mencegah
agar pelanggaran yang dimungkinkan tidak terjadi atau jangan

sampai terjadi pelanggaran tersebut, sehingga hukuman ini

neiy e)xsng NN Yiiw ejdio yeq @

dilakukan sebelum pelanggaran terjadi.
2) Hukuman Represif
Merupakan hukuman yang dilakukan karena adanya
pelanggaran yang telah terjadi.

Dapat disimpulkan bahwa hukuman preventif dilakukan ketika
hal menyimpang tersebut belum terjadi atau dapat juga sebagai bentuk
pencegahan terhadap hal menyimpang yang sekiranya akan terjadi.
Untuk hukuman represif diberikan ketika perilaku menyimpang benar-
benar telah dilakukan.

Secara umum, bentuk-bentuk hukuman yang dapat diterapkan
kepada anak dalam konteks pendidikan dapat diklasifikasikan ke

dalam beberapa jenis, di antaranya sebagai berikut:*°

*® M Ngalim Purwanto, ‘Ilmu Pendidikan: Teoretis Dan Praktis’, (Bandung : Remaja
akarya,1985). him 43.

*® Kompri, ‘Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa’, (Bandung: PT Remaja
akarya, 2016.)
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Hukuman bersifat Fisik

Hukuman ini dilakukan dan diberikan ketika seorang anak
melakukan perbuatan negatif yang melanggar peraturan secara
berkala, terlebih melanggar peraturan yang telah menjadi tanggung
jawab anak tersebut.

Hukuman bersifat Non-fisik

Hukuman dengan kata-kata, hukuman ini dilakukan dan
diberikan dengan cara memberikan peringatan, teguran, perhatian
maupun ancaman. Seperti memberikan nasehat yang tegas kepada
pelaku pelanggaran.

Hukuman Isyarat (Stimulus Fisik)

Hukuman ini dilakukan dengan cara memberikan isyarat
melalui panca indra seperti mimik wajah, pandangan mata, gerakan
anggota badan dan sebagainya. Karena perbedaan latar belakang
dari setiap anak maka dianjurkan dalam memberikan suatu
hukuman perlu adanya penyesuaian terhadap kondisi dan karakter
masing-masing anak. Terkadang ada anak yang secara langsung
memahami kesalahannya cukup dengan isyarat mengangkat
tangan.

Hukuman bersifat Kegiatan

Hukuman yang diberikan dengan melakukan kegiatan tidak

menyenangkan, misalnya berdiri di depan kelas, dikeluarkan dari

kelas, didudukkan di samping guru, dan lain sebagainya.
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Dari beberapa uraian tentang berbagai macam dan bentuk
mengenai hukuman maka dapat dipahami bahwa pemberian hukuman
dilakukan secara bertahap. Hal ini didasarkan karena tiap-tiap individu
di dalam pondok pesantren memiliki karakter dan latar belakang yang
berbeda. Terkadang sebagian anak mampu dinasihati dengan hanya
memberikan hukuman secara ringan. Namun, ada juga sebagian yang
lain apabila diberikan nasihat ia tetap saja masih melakukan perilaku
menyimpangbsehingga perlu adanya hukuman yang berbeda dari
sekedar menasehati. Maka dari itu perlu adanya hukuman yang
dilakukan secara bertahap mulai dari tahap teringan hingga tahap
terberat.

Unsur-unsur Pemberian 7a’zir

Dalam praktik pendidikan pesantren, ta zir bukan hanya bentuk
hukuman, tetapi mekanisme pembinaan moral yang memiliki struktur
jelas agar tidak disalahgunakan. Karena itu, para ulama menekankan
bahwa pemberian fa zir harus memenuhi unsur-unsur tertentu agar
tetap berada dalam prinsip ta’dib (pembinaan), bukan sekadar
pemberian sanksi. Unsur-unsur ini kemudian menjadi dasar dalam
membedakan antara fa zir yang sah menurut syariat dan tindakan yang
keluar dari tujuan pendidikan. Ibn Taymiyyah menekankan bahwa
setiap bentuk ta’zir harus mengandung prinsip kemaslahatan,

proporsionalitas, dan keadilan.”® Sementara itu, Al-Mawardi

nery wise)] JueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S

% Ibn Taymiyyah, Al-Siyasah al-Sya ‘iyyah, (Riyadh: Dar al-Sumay*i, 2012), hlm. 84-90.
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menjelaskan bahwa ta’zir wajib ditegakkan dengan
mempertimbangkan kondisi pelanggar, ukuran kesalahan, serta
stabilitas aturan yang berlaku.*

Berdasarkan pandangan ulama tersebut, unsur-unsur pemberian
ta zir dalam pendidikan santri dapat dijabarkan sebagai berikut.
1) Unsur Edukatif (Aspek Mendidik)

Unsur pertama dalam pemberian ta zir adalah sifatnya yang
edukatif. Hukuman harus diarahkan untuk membina santri, bukan
menghukum secara emosional. Sebagaimana dijelaskan Ibn
Qayyim, ta’zir yang benar adalah ta’zir yang membangkitkan
kesadaran dan menuntun peserta didik kembali pada perilaku yang
baik.>® Karena itu, pelaksanaan ta’zir harus disertai penjelasan
alasan, arahan perbaikan, serta menghindari tindakan yang
mempermalukan atau melukai. Unsur ini menegaskan bahwa
tujuan ta zir adalah perbaikan karakter, bukan pembalasan.

2) Unsur Konsistensi dalam Pelaksanaan

Unsur kedua adalah konsistensi, yaitu penerapan hukuman
secara tetap, jelas, dan tidak berubah-ubah. Al-Mawardi menyebut
istilah al-dhawabit, yaitu aturan yang harus ditegakkan secara
teratur agar tidak menimbulkan ketidakpastian. Ketika pengasuh

menerapkan fa zir dengan konsisten misalnya pelanggaran tertentu

\9]
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5t Al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sulthaniyyah, (Kairo: Maktabah al-Halabi, 2010), him. 210

°2 Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Kutub al
h, 2013), him. 111-115.
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selalu mendapatkan hukuman yang sama, santri memahami batasan
dan konsekuensinya secara jelas. Ketegasan yang konsisten juga
dapat mendorong terbentuknya disiplin dan menghindarkan

perlakuan diskriminatif.

w
~

Unsur Keadilan (Tanpa Zalim dan Tanpa Berlebihan)
Keadilan merupakan wunsur paling mendasar dalam
pelaksanaan ta zir. Ibn Taymiyyah menegaskan bahwa ta ’zir wajib

sesuai dengan kadar kesalahan dan tidak boleh berlebihan sehingga

nely ejysns NN iiweidioyeq o

menimbulkan mudarat. Prinsip ini sejalan dengan kaidah fikih /a
darar wa la dirar, yang melarang segala bentuk tindakan yang
menyebabkan kerugian fisik maupun psikis.”® Dalam konteks
pendidikan santri, keadilan meliputi: memberikan hukuman tanpa
pilih kasih, mempertimbangkan kondisi santri serta memastikan

bentuk hukuman tidak melampaui batas kebutuhan pedagogis.

IS
~—

Unsur Penerimaan dan Kesadaran Santri

Unsur ini menekankan keberhasilan internal ¢a zir. Menurut
al-Nahlawi, ta ’zir akan efektif apabila melahirkan kesadaran diri,
yaitu santri mampu mengakui kesalahan dan memahami bahwa
hukuman diberikan untuk perbaikan dirinya. Dalam pandangan Ibn
Khaldiin, pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang

menghasilkan kesadaran moral, bukan ketakutan.>® Karena itu,

%3 Maisarah, Maqashid Al-Syar’iyyah Menurut Perspektif Al-Syatibi. Jurnal Al-Fikrah
, No.1 (2015)
> Ibn Khaldin, AI-Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2016), hlm. 285—
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indikator keberhasilan fa’zir tidak hanya bergantung pada
ketegasan hukuman, tetapi juga pada bagaimana santri menerima,
memahami, dan terdorong memperbaiki diri setelah hukuman

diberikan.

d. Tujuan Pemberian Ta’zir

Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, fa’zir dipahami
sebagai hukuman yang bersifat mendidik sehingga hukuman tersebut
haruslah mengandung komponen-komponen pendidikan yang
dilakukan oleh oleh para pendidik kepada anak-anaknya.

Athiyah Al-Abrasyi menyatakan bahwa tujuan dari suatu
hukuman di dalam pendidikan islam sejatinya ditujukan bukan sebagai
hardikan atau hukuman fisik melainkan sebagai suatu tuntunan dan
perbaikan.”®

Ahmad Hanafi menyatakan bahwasannya tujuan dari pemberian
ta zir yakni merupakan suatu usaha pencegahan (ar-rad’'u waz zajru),
kegunaan pencegahan ta’zir sendiri dapat berfungsi secara rangkap,
bagi si pelaku tindak menyimpang hal ini akan memberikan efek jera
terhadap si pelaku agar tidak lagi mengulangi perbuatan dan kesalahan
yang dilakukannya, sedangkan bagi orang lain hal ini diperuntukkan
agar menahan orang-orang lain disekitarnya untuk tidak mengikuti

bahkan mengulangi perbuatan serupa seperti yang dilakukan oleh

&
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> Abdurahman Abdurahman, ‘Budaya Disiplin dan 7z zir Santri di Pondok Pesantren’,
wayah: Jurnal Kependidikan, Vol.10,No.1,(2018),hlm. 29-57.
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pelaku tindak menyimpang sehingga akan menjauhkan dirinya dari
lingkungan jarimah.*®

Menurut  Saidah, ta’zir adalah sebuah sanksi yang
diperuntukkan kepada santri karena telah melakukan pelanggaran tata
tertib pesantren, dengan sanksi ini diharapkan santri yang melanggar
tidak lagi mengulangi kesalahannya.”” Ta’zir dalam dunia pendidikan
terutama di pondok pesantren merupakan suatu hukuman yang

sebenarnya bersifat mendidik, karena hukuman-hukuman yang ada di

nely ejysns NN iiweidioyeq o

dalam peraturan pesantren telah diputuskan bersama dengan pengasuh
dan pengurus pondok pesantren yang ditujukan untuk kemaslahatan
santri-santrinya. Sanksi yang telah ditetapkan di dalam peraturan juga
hendaknya dipatuhi oleh semua santri. Karena usaha pemberian
hukuman atau sanksi dapat menciptakan kedisiplinan untuk mencapai
visi misi pondok pesantren yang wajib ditaati semua komponen.

Disisi lain, tazir sendiri merupakan kegiatan untuk memenuhi
tanggung jawab dan menghormati tata aturan di dalam pondok
pesantren, sehingga mampu untuk mendisiplinkan santri dan semua
komponen yang terikat pada pondok pesantren. Sanksi yang diberikan
biasanya dijatuhkan oleh pihak yang berwenang dalam arti lain yaitu

seperti pengurus keamanan pondok pesantren.58

Z(.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

; % Ahmad Hanafi, ‘Asas-Asas Hukum Pidana Islam’, (Jakarta : Bulan Bintang,1967) him
75¢

= % Lailatus Saidah, ‘Tradisi Ta’ziran Di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Desa
Daﬁnawong, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan-Jawa Timur’, Jurnal AntroUnairdotNet,

Vol,5.No.2 (2016).
- % Andi Rahman Alamsyah, Pesantren, Pendidikan Kewargaan, Dan Demokrasi
(P@litbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI

,2009).
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e. Standar dan Prosedur Pemberian Ta zir

Prosedur standar memberikan 7a zir antara lain:
Harus ada kesepakatan diawal antara santri dan pengurus atas jenis
ta zir yang diberikan.
Agar santri dapat memahami konsekwensi pelanggaran yang dia
lakukan, maka jenis hukuman harus jelas.
Efektivitas dan keberhasilan hukuman harus dapat diukur.
Cara menyampaikan hukuman harus dengan cara yang
menyenangkan tidak dengan cara menakutkan.
Tidak melakukan hukuman atas kesalahan yang belum disepakati
sebelumnya sehingga santri merasa tidak melakukan kesalahan.
Segera mungkin diberikan apabila muncul prilaku yang tidak
diinginkan.
Hukuman diberikan tetap dalam suasana cinta dan kasih sayang.
Hukuman didasarkan atas alasan kewajiban.

Anak harus berkesan atas hukuman tersebut.

10) Hukuman harus dapat menimbulkan rasa insyaf dan penyesalan

pada diri santri.

11) Adanya pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan setelah

dilaksanakan hukuman.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur

pemberian hukuman harus didahului adanya kesepakatan antara

IeAQ ue}lng jo AJISIdAIU() DIWE][S] 3381S

% Armai Arief. Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta Selatan:

Cipitat Pers. (2002)
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pengurus dan santri dalamhal hukuman, hukuman harus jelas supaya
santri mengetahui konsekwensi dari kesalahan yang dilakukan, antara
hukuman dan pelanggaran harus disesuaikan sesuai tingkat kesalahan,
secepatnyan memberikan hukuman pada santri yang melanggar,
pemberian hukuman harus bermakna dan dalam suasana kasih sayang,
pemberian hukuman harus menimbulkan efek jera dan penyesalan
pada diri santri.
Metode Pemberian Ta’zir
Metode pemberian hukuman atau ta’zir dalam pendidikan
sudah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW sebagai upaya untuk
memperbaiki, mendidik, dan mendisiplinkan anak. Tujuannya bukan
untuk menyakiti, melainkan untuk menanamkan kesadaran dan
tanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan. Adapun beberapa
metode fa zir yang digunakan antara lain:®°
1) Mengarahkan serta menunjukan kesalahan anak
Dengan adanya hal ini pendidik diharuskan mampu
memberikan petunjuk kepada anak didiknya mengenai kesalahan
yang telah dilakukan si anak dengan cara memberikan nasihat dan
pengarahan secara baik, ringkas, dan jelas.
2) Mengarahkan serta menunjukkan kesalahan dengan ramah
Pendidik dapat menunjukan kesalahan anak dengan tanpa

mendahulukan ego, melainkan dengan cara sopan santun dan

ramah tamabh.

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

% Muhammad Fauzi, ‘Pemberian Hukuman Dalam Perspektif Pendidikan Islam’, Jurnal

Alsdhroh, Vol.1,No.1 (2016), him.29-49.
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Mengarahkan serta menunjukan kesalahan dengan memberikan
isyarat

Pendidik dapat memberikan suatu isyarat seperti
menggelengkan kepala kepada anak didiknya apabila berbuat
kesalahan
Mengarahkan serta menunjukan kesalahan dengan kecaman

Pendidik mengecam dengan perkataan dan kemudian
memberi nasihat sesuai dengan tempat dan selaras dengan
pengarahan
Mengarahkan serta menunjukan kesalahan dengan pemutusan
hubungan (meninggalkan)

Pendidik memberikan hukuman dengan cara memutuskan
serta meninggalkan hubungan sebagai upaya dalam memperbaiki

kesalahan.

Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence atau EI) adalah

kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, mengelola, dan

mengekspresikan emosi dengan cara yang efektif, baik terhadap diri

sendiri maupun orang lain. Istilah ini dipopulerkan oleh Daniel

Goleman, seorang psikolog yang menjelaskan bahwa keberhasilan

seseorang dalam hidup tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan

intelektual (IQ), tetapi juga oleh kemampuan emosionalnya.
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Menurut  Goleman, kecerdasan  emosional mencakup
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi
frustrasi, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, serta
berempati dan menjalin hubungan dengan orang lain.®*

Kecerdasan emosional kadang-kadang digambarkan sebagai
kemampuan otak kanan, sebagaimana dibedakan dari kemampuan otak
kiri. Otak kiri dianggap lebih analitis, tempat pemikiran linear, pusat
bahasa, pemikiran berdasarkan sebab-akibat dan logika. Sementara itu,
otak kanan dianggap lebih kreatif, tempat intuisi, penginderaan,
bersifat holistik atau menyeluruh. Penggabungan pemikiran (otak kirt)
dan perasaan (otak kanan) akan menciptakan keseimbangan, penilaian
dan kebijaksanaan yang lebih baik. Ada banyak sekali riset yang
menyatakan bahwa dalam jangka panjang, EQ akan merupakan
penentu yang lebih akurat mengenai keberhasilan dalam komunikasi,
dalam hubungan-hubungan dan dalam kepemimpinan, daripada
kecerdasan mental (IQ).62

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk
mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara tepat

sehingga mampu membentuk keseimbangan antara akal dan perasaan.

Ag uelrng jo A3IsIaA1uU() dIWeR[S] 33€3S

%! Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2024).
%2 Andika Supriadi et al., ‘Pengaruh Kecerdasan Emosional Karakteristik Individu Dan

Lo$alitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Prima Inti Nusa Medan’, Kukima: Kumpulan
Kdiya limiah Manajemen, 2024, him.1-6.
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Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional berperan
penting dalam membentuk kedisiplinan diri. Individu yang mampu
mengendalikan emosinya cenderung memiliki kemampuan mengatur
perilaku, menaati aturan, dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.
Goleman menegaskan bahwa disiplin diri merupakan hasil dari
kemampuan self-regulation (pengendalian diri) dan self-awareness
(kesadaran diri). Karena itu, siswa atau santri dengan kecerdasan
emosional tinggi biasanya menunjukkan ketekunan, ketertiban, dan
kemampuan mengelola tekanan belajar dengan baik.®®

Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali dalam Zhya’ Ulumuddin bahwa
kemampuan emosi merupakan inti dari riyadah al-nafs (latihan jiwa).
Menurutnya, pembinaan akhlak tidak cukup hanya dengan
pengetahuan, tetapi harus melalui latihan, pembiasaan, dan kadang
disertai ta’dib (pendisiplinan). Kecerdasan dalam mengelola emosi
inilah yang menjadi landasan kedisiplinan baik dalam ibadah maupun
dalam kehidupan sosia.®

Dengan demikian, kecerdasan emosional bukan hanya aspek
psikologis individu, tetapi juga faktor penting dalam pendidikan
karakter. Pengembangannya menjadi kebutuhan mendesak untuk

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan

=
1eRG ule3[ng Jo AJIsIaATuU() dIWR[S] 9183§

% LiLi Dianah & Sela Oktariza, “The Effect of Emotional Intelligence on Student Self-
lated Learning”, Journal Civics And Social Studies 8, no. 1 (2024). hlm. 14-24.
® Al-Ghazali. Thya Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama. Terj. Ismail Yakub.

JaKaita: Republika, 2016.
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holistik peserta didik yaitu seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan

spiritual.

Unsur-unsur Kecerdasan Emosional

Goleman membagi kecerdasan emosional ke dalam lima unsur

utama:

1)

2)

Self Awareness (Kesadaran Diri)

Mencakup kemampuan mengenali emosi sendiri, kekuatan
dan kelemahan, serta memahami dampaknya terhadap diri dan
orang lain.

Self Regulation (Pengendalian Diri)
Kemampuan mengendalikan impuls dan tekanan emosional,

serta beradaptasi secara fleksibel terhadap perubahan.

3) Motivation (Motivasi Diri)

4)

5)

Dorongan internal yang didasarkan pada minat intrinsik dan
semangat, bukan sekadar hadiah eksternal.
Empathy (Empati)
Kapasitas memahami emosi orang lain dan meresponsnya
dengan sensitif dan sesuai konteks social.
Social Skills (Keterampilan Sosial / Relationship Management)
Keahlian membangun hubungan interpersonal,

mempengaruhi, bekerja sama, serta menyelesaikan konflik secara

efektif.
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c. Cara Mengendalikan Kecerdasan Emosional
Mengendalikan emosi bukanlah hal yang mudah, terutama
dalam situasi-situasi yang memicu perasaan intens seperti kemarahan
atau kecemasan. Namun, ada beberapa cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola emosi.”

1) Kesadaran diri (Self Awareness)

Langkah pertama dalam mengendalikan emosi adalah

menyadari dan mengenali emosi yang sedang dirasakan.®® Ketika

nely ejysns NN iiweidioyeq o

seseorang mampu mengenali tanda-tanda fisik atau psikologis dari
emosi tertentu, seperti detak jantung yang meningkat ketika marah
atau perasaan cemas yang muncul dalam situasi tertentu, mereka
dapat lebih mudah mengendalikan reaksi emosional tersebut.
Kesadaran diri membantu seseorang untuk tidak terbawa arus
emosi dan untuk mempertimbangkan respon yang lebih
konstruktif.
2) Regulasi Emosi (Emotion Regulation)

Setelah menyadari emosi yang sedang dirasakan, langkah
selanjutnya Adalah mengatur atau menenangkan diri. Salah satu
cara yang efektif adalah dengan mengambil jeda atau melakukan

teknik relaksasi seperti pernapasan dalam atau meditasi untuk

® Nihlah Alifatul Rohmah Nugroho. Kecerdasan Emosi: Pengendalian Reaksi
Kq%}.?tmktlf Maliki Interdisciplinary Journal (M1J). 3.2 (2024). hlm. 343-344.

% Purnama, J. P, & Hermanto, Y. P. Edukasi Peran Orang Tua Dalam Pembentukkan
Inrﬁ’-}r Child Melalui Regulas1 Emosi Anak di Gereja BACB. Jurnal PKM Setiadharma, 5(1),
(2024). hlm. 11-23.
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4)

5)
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meredakan ketegangan emosional. Dengan cara ini, seseorang
dapat menghindari tindakan impulsif yang dapat merugikan.
Reframing (Perubahan Pola Pikir)

Salah satu cara untuk mengendalikan emosi adalah dengan
mengganti cara pandang terhadap situasi yang menantang.67
Misalnya, alih-alih merasa cemas tentang pekerjaan yang
menumpuk, seseorang bisa melihatnya sebagai peluang untuk
menunjukkan kemampuan dan mencapai hasil yang lebih baik.
Dengan mengubah cara berpikir, emosi negatif bisa dikendalikan
dan digantikan dengan rasa positif yang lebih produktif.

Empati (Empathy)

Mampu memahami perasaan orang lain adalah salah satu
komponen penting dalam kecerdasan emosi. Ketika seseorang
dapat merasakan dan mengerti perasaan orang lain, mereka akan
lebih cenderung untuk merespons secara tenang dan penuh
pertimbangan. Empati membantu dalam menjaga hubungan
interpersonal yang sehat dan menghindari konflik yang mungkin
timbul akibat ketidakpahaman terhadap perasaan orang lain.%®
Berlatih Keterampilan Sosial (Social Skills)

Kemampuan untuk  berkomunikasi dengan  baik,

mendengarkan aktif, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif
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¢ Tambanua, S. G., Solang, D., & Kaunang, S. Kemampuan Meregulasi Emosi Pada
Remaja Korban Pelecehan Seksual Di Kelurahan Wanea, Kota Manado. Jurnal Sosial Humaniora
Sigti, 6(2), (2023). 562-568.

p 68 Anggraini, A. M., Qoni’ah Nur Wijayanti, S. ., & Ikom, M. Analisis Pengaruh
MiSKkomunikasi Dalam Suatu Hubungan. Jurnal Media Akademik (JMA), 2(1), (2024).
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adalah  keterampilan sosial yang sangat penting dalam
mengendalikan emosi. Orang yang memiliki keterampilan social
yang baik cenderung lebih mampu mengelola situasi emosional
yang kompleks, baik di tempat kerja maupun dalam hubungan

pribadi

d. Ciri-Ciri Seseorang yang Memiliki Kemampuan Kecerdasan

Emosional

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam

mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain.

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik biasanya

menunjukkan beberapa ciri khas dalam sikap, tindakan, dan cara

berinteraksi dengan lingkungannya.

1)

2)

Individu tersebut mampu mengenali emosinya sendiri secara tepat.
Ia dapat memahami apa yang sedang ia rasakan, penyebab
emosinya, serta dampaknya terhadap perilaku. Kemampuan ini
membuat seseorang lebih mudah mengendalikan diri dan
mengambil keputusan yang maltang.69

Ia memiliki kemampuan mengelola emosi, yaitu kemampuan
menahan dorongan negatif, mengendalikan amarah, dan merespons
situasi dengan tenang. Pengelolaan emosi yang baik membuat
seseorang tidak mudah terbawa suasana, tetap stabil, dan konsisten

dalam bertindak.

nery wise)] JueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S

% Daniel Goleman, Emotional Intelligence (New York: Bantam Books, 2005), hlm. 45.
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3) Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi juga
menunjukkan empati, yakni kemampuan memahami perasaan
orang lain dengan tepat. Empati membuatnya lebih peka terhadap
kondisi sosial, mampu berkomunikasi dengan baik, dan
menghargai perspektif orang lain.”

4) Ta mampu memotivasi diri sendiri, ditandai dengan ketekunan,

dorongan untuk mencapai tujuan, serta kemampuan untuk tetap

optimis meskipun menghadapi hambatan. Kemampuan memotivasi

nely ejysns NN iiweidioyeq o

diri berperan besar dalam menjaga kedisiplinan dan konsistensi
perilaku.

5) Kecerdasan emosional tercermin dari keterampilan sosial yang
baik. Individu yang cerdas secara emosional dapat menjalin
hubungan positif, bekerja sama, menyelesaikan konflik dengan
bijak, serta menunjukkan perilaku prososial.”" Keterampilan sosial
ini membuat individu lebih mudah beradaptasi dan diterima di
lingkungan sosialnya.

Dengan demikian, ciri-ciri kecerdasan emosional meliputi
kemampuan mengenali emosi, mengelola emosi, empati, motivasi diri,
dan keterampilan sosial. Keseluruhan aspek ini berkaitan erat dengan
pembentukan perilaku positif, termasuk kedisiplinan dalam lingkungan

pendidikan maupun kehidupan sehari-hari.

uejjng jo A}}SIBA!U“ JIWe]s] 2}elg

" Mira Salsabila & Yuliani Nurani, “Hubungan Empati dan Kecerdasan Emosional
delegan Perilaku Prososial Siswa,” Jurnal Psikologi Pendidikan Indonesia, Vol. 11, No. 2 (2023),
hlny 152.

AE

! Rina Anggraini, “Kecerdasan Emosional dan Keterampilan Sosial Remaja di Sekolah
M&pngah ” Jurnal Konseling Pendidikan, Vol. 8, No. 1 (2022), hlm. 67.
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e. Manfaat Kecerdasan Emosional

Berdasarkan berbagai penelitian empiris, manfaat dari

kecerdasan emosional yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengurangi stres & meningkatkan kesejahteraan mental

Individu dengan EQ tinggi menunjukkan tingkat stres lebih
rendah, suasana hati positif, dan kesejahteraan psikologis lebih
tinggi.
Meningkatkan kinerja dan kepemimpinan

Pemimpin dengan EI tinggi terbukti meningkatkan performa
tim dan hasil organisasi melalui komunikasi efektif dan motivasi
internal.
Meningkatkan kemampuan hubungan interpersonal

Keterampilan dalam empati, mendengarkan aktif, dan
pengelolaan konflik membuat hubungan kerja maupun pribadi
lebih harmontis.
Meningkatkan produktivitas dan efektivitas Keputusan

Regulasi emosi yang efektif memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih jernih dan berorientasi pada tujuan.
Sukses jangka panjang dan kepuasan hidup
Studi longitudinal menunjukkan bahwa EQ pada masa kanak-
kanak memprediksi kesuksesan finansial, hubungan interpersonal,

dan ketahanan emosional di masa dewasa.
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Hubungan 7a’zir dan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan
Santri

Kedisiplinan pada dasarnya terbentuk dari dua faktor utama, yaitu
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berupa ¢ zir atau hukuman
dalam perspektif pendidikan Islam berfungsi sebagai bentuk pengendalian
sosial (social control) dan pembinaan akhlak santri. Hukuman yang
bersifat mendidik akan menanamkan efek jera sekaligus memberikan
pelajaran agar santri memahami batasan perilaku yang dapat diterima.
Dengan demikian, ta’zir berperan sebagai sarana penguatan disiplin
melalui kontrol eksternal.

Di sisi lain, faktor internal yang mendukung terbentuknya
kedisiplinan adalah kecerdasan emosional. Teori Goleman menjelaskan
bahwa kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, pengendalian diri,

motivasi, empati, dan keterampilan sosial.”

Individu yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi akan mampu mengendalikan dorongan
negatif, mematuhi aturan, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Dalam konteks pendidikan pesantren, kecerdasan emosional membantu
santri menata diri, mengatur perasaan, serta membangun kesadaran untuk
disiplin tanpa harus selalu ditekan oleh hukuman eksternal.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, kedisiplinan peserta didik

sering dipengaruhi oleh penguatan (reinforcement) baik berupa hadiah

maupun hukuman. Skinner menyebutkan bahwa perilaku seseorang dapat

N
)
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2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (New York: Bantam Books, 1995), hlm. 43—
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dibentuk melalui stimulus-respons, di mana hukuman berfungsi untuk
mengurangi kemungkinan terulangnya perilaku yang salah. Konsep ini
sejalan dengan prinsip ta zir dalam pendidikan Islam, di mana hukuman
diberikan bukan untuk menyakiti, tetapi untuk meluruskan perilaku agar
sesuai dengan aturan yang berlaku di pesantren. Dengan demikian, ta’zir
memiliki dasar teoretis yang kuat dalam kerangka behavioristik modern.
Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan penting dalam

membantu santri menginternalisasi aturan yang diberikan. Menurut Bar-

nely ejysns NN iiweidioyeq o

On, kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengatur emosi,
kemampuan interpersonal, serta keterampilan adaptasi.” Santri yang
memiliki kecerdasan emosional baik cenderung lebih mudah memahami
makna hukuman, menerima dengan lapang dada, serta menjadikannya
sebagai pelajaran berharga. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berfungsi sebagai filter internal yang menentukan apakah ta’zir
akan diterima secara positif atau justru menimbulkan perlawanan.

Disiplin tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan formal terhadap
aturan, tetapi juga sebagai pembentukan karakter. Menurut Mahmud,
pendidikan tidak akan berhasil tanpa penerapan disiplin karena disiplin
merupakan keterampilan dalam mengelola waktu dan perilaku menuju
pencapaian prestasi.”* Artinya, disiplin yang terbentuk melalui kombinasi

ta’zir dan kecerdasan emosional akan menghasilkan santri yang tidak

Sjueljng jo IC.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

" Reuven Bar-On, The Emotional Quotient Inventory (EQ-i): Technical Manual
onto: Multi-Health Systems, 1997), him.14-15.
" Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm.112.
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hanya patuh terhadap tata tertib pesantren, tetapi juga memiliki kesadaran
diri untuk menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Secara lebih rinci, hubungan antar variabel ini dapat dijelaskan
sebagai berikut: 7a zir sebagai faktor eksternal berfungsi memberi batasan,
arahan, dan efek jera sehingga santri belajar membedakan mana perilaku
yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Kecerdasan emosional sebagai
faktor internal berperan dalam memproses pengalaman hukuman tersebut
sehingga diterima sebagai pelajaran, bukan sekadar paksaan. Ketika
keduanya berjalan beriringan, maka terbentuklah kedisiplinan yang tidak
hanya lahir karena adanya aturan dan hukuman, tetapi juga tumbuh dari
kesadaran diri santri untuk mengatur perilaku, mematuhi tata tertib, dan
menjalankan kewajiban dengan penuh tanggung jawab. Dengan demikian,
ta’zir memperkuat kedisiplinan dari sisi luar (eksternal), sementara
kecerdasan emosional memperkuatnya dari sisi dalam (internal), dan
keduanya saling melengkapi dalam membentuk kepribadian santri yang

disiplin.

Konsep Operasional

Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ebagai berikut:
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Konsep Operasional Variabel Pemberian 7a'zir

T

Indikator

Sub Indikator

nelyM pMSnNe NI M ei1dl
J TNT T

1. Pemberian hukuman yang bersifat

mendidik

Hukuman diberikan dengan
penjelasan alasan yang jelas.
Bentuk  hukuman  berupa
kegiatan positif (membaca Al-
Qur’an, membersihkan
lingkungan,
pondok).
Hukuman disesuaikan dengan
tingkat kesalahan (ringan—
berat).

Hukuman diberikan di
tempat/suasana yang tidak

membantu

mempermalukan santri.
Hukuman disertai arahan atau
nasihat untuk memperbaiki
perilaku.

2.

Kosistensi pelaksanaan hukuman

Hukuman yang diberikan
sama untuk santri yang
melakukan kesalahan yang
sama.

Hukuman selalu diberikan
setiap kali ada pelanggaran,
tidak diabaikan.

AJIWTPIST 31P10

1

Keadilan dalam pemberian
hukuman

Semua santri diperlakukan
sama, tanpa pilih kasih.
Hukuman tidak merugikan
fisik atau psikis santri.

Penerimaan santri terhadap
hukuman

Santri mengakui kesalahannya
setelah menerima hukuman.
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Tabel I1.2
Konsep Operasional Variabel Kemampuan Kecerdasan Emosional

Indikator

Sub Indikator

" 1. Kesadaran diri

ANLO ML e1dl

/= I |

Mampu  menyadari  perasaan
dirinya sendiri saat mengalami
peristiwa tertentu.

Mampu menyebutkan alasan dari
perubahan suasana hatinya.

Dapat mengenali kekuatan dan
kelemahan dirinya.

2. Mengelola emosi

AEIN PNSN

Mampu menenangkan diri ketika
marah atau kecewa.

Tidak melampiaskan kemarahan
pada orang lain.

Menunjukkan sikap sabar dan
tidak mudah tersinggung.

3. Motivasi diri

Menunjukkan semangat belajar
meskipun menghadapi kesulitan.
Berusaha menyelesaikan tugas
sampai tuntas.

Memiliki target atau cita-cita
pribadi.

Termotivasi bukan karena hadiah
atau hukuman semata.

4. Empati

o |

Menunjukkan sikap peduli
terhadap teman yang mengalami
kesulitan.
Tidak suka menyakiti perasaan
orang lain.

#5. Membina hubungan

)

AJIWUPIST 31P10

1

Mampu  bekerjasama  dengan
teman dalam kelompok.

Bersikap sopan terhadap guru dan
teman.

Mampu menyelesaikan konflik
secara damai.

Aktif berpartisipasi dalam kegiatan
sosial di sekolah
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@)
= Tabel 11.3
2 Konsep Operasional Variabel Kedisiplinan
(]
s Indikator Sub Indikator
o 1. Disiplin waktu a. Hadir tepat waktu ke sekolah atau
= kegiatan
=4 b. Mengumpulkan tugas sesuai deadline
Es C. Mengatur waktu belajar dan bermain
' secara seimbang
% d. Menyelesaikan pekerjaan atau tugas
b sekolah tanpa menunda-nunda
] e. Menaati jadwal harian yang telah
i ditetapkan
o) 2. Disiplin menegakkan dan | 8. Mematuhi tata tertib sekolah/pondok
A mentaati peraturan b. Tidak melakukan pelanggaran seperti
o) bolos, membawa barang terlarang, dll.
d

€. Menjalankan tugas piket sesuai jadwal

d. Mengikuti peraturan asrama/sekolah
tanpa paksaan

e. Menjaga ketertiban di lingkungan
sekolah dan asrama

a. Menghormati guru dan sesama teman

b. Berperilaku sopan dalam berkomunikasi

C. Menjaga kebersthan dan kerapian
lingkungan

d. Bertanggung jawab atas tindakan pribadi

3. Disiplin dalam bersikap

-4. Disiplin dalam beribadah | a. Melaksanakan ibadah wajib  secara

Er konsisten (salat lima waktu, dlI.)
a b. Mengikuti kegiatan keagamaan di
o sekolah/pondok
8 C. Membaca atau menghafal Al-Qur'an
3 sesuai target
7 d. Menerapkan nilai-nilai ibadah dalam
& kehidupan sehari-hari.
2-
1]
CE_Kerangka Berpikir
<
o Kerangka berpikir penelitian ini menjelaskan bahwa kedisiplinan santri
=
8 . . . .
() dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu Pemberian 7a zir (X1) dan kemampuan
&
=Kecerdasan Emosional (X2). Secara parsial, pemberian ta ’zir berpengaruh
5]
e
Sterhadap kedisiplinan, karena ra’zir yang diterapkan dengan bijak dapat

nery wisey| j
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©

mﬁnenjadi sarana pembinaan agar santri lebih bertanggung jawab dan tidak

-~
omengulangi kesalahan. Sementara itu, kemampuan kecerdasan emosional

o
mberpengaruh terhadap kedisiplinan santri, karena santri yang mampu

=
—mengelola emosinya dengan baik akan lebih patuh pada aturan, sabar, serta

~
—mampu mengendalikan diri.

=

0p)
=

gmemiliki pengaruh terhadap kedisiplinan santri. Artinya, pemberian ta zir

QO
zyang proporsional, apabila ditunjang dengan kemampuan kecerdasan

i}
=emosional yang baik, dapat membentuk kedisiplinan santri secara lebih

Selain itu, kedua variabel tersebut (X1 dan X2) secara simultan

optimal. Dengan demikian, hubungan antar variabel dalam kerangka berpikir
ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara faktor eksternal (pemberian
ta’zir) dan faktor internal (kemampuan kecerdasan emosional) dalam
membentuk kedisiplinan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren As-
Salam Naga Beralih. Hubungan ini dapat digambarkan dalam bagan kerangka

Eoerfikir berikut:

XI
(Pemberian 7a zir)

Y
(Kedisiplinan santri)
X2
(Kemampuan Kecerdasan
Emosional)

Gambar II. 1 Kerangka Berfikir
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TKeterangan :

Y]

-
oX1 :Pemberian Ta zir

lw eid
5

Y

ASNG NI

: Kemampuan Kecerdasan emosional
: Kedisiplinan santri
engaruh Parsial (X1 — Y dan X2 —Y)

engaruh Simultan (X1 + X2 —Y)

DaHipotesis Penelitian

nely

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis Pertama

ST 2@1e1S

Jiuae
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&

Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian ta’zir terhadap
kedisiplinan santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih Kampar Utara Kabupaten Kampar.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian fa zir terhadap
kedisiplinan santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga

Beralih Kampar Utara Kabupaten Kampar.

~Hipotesis Kedua

Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kecerdasan emosional
terhadap kedisiplinan santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kampar Utara Kabupaten Kampar.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kecerdasan
emosional terhadap kedisiplinan santri Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar Utara Kabupaten Kampar.



NVTH VHSA8 NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

E. Penelitian Relevan

1. Penelitian oleh Rahma Sari (2020) dengan judul : “ Pengaruh Kecerdasan

=
-h- ;IDI 66
=)
T @
o
- ; m:|:[-Iip0tesis Ketiga
433 2 - L
= © o H,: Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian ta’zir dan kemampuan
B 2 ® - N
& < > kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap kedisiplinan
[0 [{s]
Q sy 3
g g = santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
€. E = Kampar Utara Kabupaten Kampar.
2 s
=888 ZHy: Tidak terd h ignifik berian ta’zir d
3 - ¢ Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian ta’zir dan
@ =
%- 2 kemampuan kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap
@
D o
% po) kedisiplinan santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga
3 o _
s c Beralih Kampar Utara Kabupaten Kampar.
jai}
‘E}'
S
z
w
c
E
®
Py
o))
=

Emosional terhadap Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 5 Pekanbaru”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi
seluruh siswa kelas XI. Penelitian ini mengukur lima aspek kecerdasan
emosional menurut Goleman, yaitu kesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan
terhadap kedisiplinan siswa, dengan nilai R? sebesar 0,215. Artinya, 21,5%
variabel kedisiplinan dijelaskan oleh kecerdasan emosional, sedangkan
sisanya oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mampu
mengelola emosi dengan baik cenderung lebih disiplin dalam mengikuti

aturan sekolah.”

Nega
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> Rahma Sari, Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Siswa SMA

r1 5 Pekanbaru. Jurnal Pendidikan, Universitas Riau,2020.
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Persamaan penelitian ini dengan masalah yang sedang diteliti

penulis ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif serta
sama-sama mengkaji pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan peserta didik. Sedangkan perbedaannya adalah dalam
penelitian ini meneliti hanya satu variabel bebas yaitu kecerdasan
emosional, sedangkan peneliti meneliti dua variabel yaitu variabel X1
pemberian ta zir dan variabel X2 kecerdasan emosional terhadap variabel
Y kedisiplinan santri di lingkungan pesantren.
Penelitian oleh Rahmawati, (2018) dengan judul : “Pengaruh Kecerdasan
Emosional dan Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri
2 Sleman.” Penelitian ini meneliti hubungan antara kecerdasan emosional
dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar, namun secara terpisah juga
terlihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan. Dari hasil
analisis korelasi, didapatkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
korelasi positif sebesar 0,376 terhadap kedisiplinan siswa, yang masuk
dalam kategori sedang. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan (t
hitung 4,112 > t tabel 2,021). Hal ini mempertegas bahwa siswa yang
cerdas secara emosional lebih mampu mengontrol perilaku dan lebih patuh
terhadap tata tertib sekolah.”

Persamaan penelitian ini dengan masalah yang sedang diteliti

penulis ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif serta

Ag|uelng jo Ljrs1aA1u) dI1we[s] 3je3sg
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® Rahmawati, Pengaruh kecerdasan emosional dan kedisiplinan terhadap prestasi

beldjar siswa SMP Negeri 2 Sleman [Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta]. Universitas Negeri
Yogyakarta Repository.
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sama-sama mengkaji pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan peserta didik. Keduanya juga menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kedisiplinan.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini meneliti kecerdasan
emosional dan kedisiplinan dalam kaitannya dengan prestasi belajar,
sementara peneliti berfokus pada pengaruh pemberian ta’zir dan
kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan santri di lingkungan
pesantren, sehingga ruang lingkup dan variabel penelitian lebih spesifik
dan berbeda konteks.

Penelitian oleh Muhammad Fauzan (2019) dengan judul : “Pengaruh
Hukuman (Ta’zir) terhadap Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darul
Argam Muhammadiyah Garut.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penerapan hukuman (ta’zir) terhadap kedisiplinan
santri di pesantren. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Hasil uji
korelasi menunjukkan nilai r sebesar 0,412, yang termasuk dalam kategori
hubungan sedang. Selain itu, uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel
(3,625 > 2,048), yang berarti hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara penerapan ta’zir terhadap kedisiplinan santri.
Temuan ini menguatkan bahwa pemberian sanksi yang tegas namun

mendidik dapat membentuk perilaku disiplin pada santri.”’
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" M.Fauzan, Pengaruh Hukuman (Ta‘zir) terhadap Kedisiplinan Santri di Pondok

Pesdntren Darul Arqam Muhammadiyah Garut. Repository Universitas Garut
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Persamaan penelitian ini dengan masalah yang sedang diteliti
penulis ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif serta
sama-sama mengkaji pengaruh pemberian ta’zir terhadap kedisiplinan
santri di pesantren. Keduanya juga menunjukkan bahwa fa’zir
berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk kedisiplinan.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini meneliti hanya
meneliti satu variabel bebas yaitu ta zir, sedangkan peneliti meneliti dua
variabel bebas yaitu variabel X1 pemberian ta’zir dan variabel X2
kecerdasan emosional terhadap variabel Y kedisiplinan santri, sehingga
ruang lingkup penelitian ini lebih luas dan komprehensif.

Penelitian yang dilakukan oleh Widi Widayatullah (2018) dalam
penelitiannya berjudul “Pengaruh Ta‘zir terhadap Peningkatan
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Al-Musaddadiyah Garut” juga
menunjukkan hubungan yang signifikan antara penerapan ta‘zir dan
kedisiplinan santri. Dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman,
diperoleh nilai t-hitung = 2,033 > t-tabel = 2,017 dan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,296. Meskipun berada pada kategori hubungan rendah,
namun nilai signifikansinya < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, ta‘'zir tetap memiliki peran terhadap pembentukan kedisiplinan
santri meskipun pengaruhnya tidak besar. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa ta'zir menjadi bagian dari sistem pembinaan yang efektif dalam

mengontrol perilaku santri dan mendorong terbentuknya kedisiplinan.78
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® Widayatullah, W, “Pengaruh Ta‘zir terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri di

Pollidok Pesantren Al-Musaddadiyah Garut”. Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan,
Uniersitas Garut.
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Persamaan penelitian ini dengan masalah yang sedang diteliti
penulis ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif serta
sama-sama meneliti pengaruh ta’zir terhadap kedisiplinan santri di
pesantren. Keduanya menunjukkan bahwa fa ’zir memiliki peran dalam
membentuk perilaku disiplin. Sedangkan perbedaannya adalah dalam
penelitian ini meneliti hanya berfokus pada satu variabel bebas yaitu ta’zir,
sedangkan peneliti meneliti dua variabel bebas yaitu variabel X1
pemberian ta’zir dan variabel X2 kecerdasan emosional terhadap variabel
Y kedisiplinan santri, sehingga penelitian ini memiliki cakupan variabel
yang lebih luas dan analisis yang lebih komprehensif.

Penelitian oleh Rizki Amalia Nur (2021) dalam jurnalnya berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus” melakukan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan instrumen skala likert untuk mengukur kecerdasan
emosional dan tingkat kedisiplinan siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh signifikan terhadap
kedisiplinan siswa dengan nilai t-hitung 3,985 > t-tabel 1,994 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 0,238, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berkontribusi
sebesar 23,8% terhadap tingkat kedisiplinan siswa. Temuan ini
memperkuat pemahaman bahwa siswa yang mampu mengelola emosi,
memahami perasaan orang lain, serta memiliki motivasi intrinsik yang

kuat, cenderung lebih disiplin dalam menjalankan peraturan sekolah.”
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" Amalia, N.R,“Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Siswa di

asah Aliyah Negeri 1 Kudus. Jurnal Edukasi dan Penelitian Islam, 9(1), him.45-56.
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Persamaan penelitian ini dengan masalah yang sedang diteliti
penulis ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif serta
sama-sama meneliti pengaruh kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan
siswa. Keduanya juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memberikan  pengaruh  signifikan terhadap tingkat kedisiplinan.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini meneliti hanya
meneliti satu variabel bebas yaitu kecerdasan emosional, sedangkan
peneliti meneliti dua variabel bebas yaitu variabel X1 pemberian ta’zir dan
variabel X2 kecerdasan emosional terhadap variabel Y kedisiplinan santri,
sehingga analisis penelitian ini lebih luas dan sesuai dengan konteks

pendidikan pesantren.
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o METODE PENELITIAN
o

)

BJ enis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif

n !

Edengan jenis penelitian asosiatif (kausal) yang menggunakan teknik analisis
g)regresi linier berganda. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat
:%inferensial, yaitu mengambil keputusan berdasarkan hasil pengujian hipotesis
gsecara statistik dengan menggunakan data empirik hasil pengumpulan data
Cmelalui pengukuran.
Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan kausal antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam
penelitian ini, penulis merumuskan bahwa variabel bebas (variable

independent) adalah pemberian fa zir dan kemampuan kecerdasan emosional,

sedangkan variabel terikat (variabel dependent) adalah kedisiplinan santri.

e

e

2 Tempat dan Waktu Penelitian

g_i' Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
§2025/2026 dari bulan September sampai November dan telah mendapat surat
Eizin riset dari Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
%Riau. Tempat penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
E;Assalam Naga Beralih. Pemilihan lokasi ini didasari oleh adanya
E;permasalahan relevan dengan fokus penelitian yang dapat memberikan
Ewawasan mendalam mengenai pengaruh pemberian ta zir dan kemampuan
Ekecerdasan emosional terhadap kedisiplinan santri.

72
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ubjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah santri Aliyah di Pondok Pesantren

E;Assalam. Objek penelitian ini adalah pengaruh pemberian fa’zir dan
gkemampuan kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan santri Madrasah

éAliyah Dipondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar Utara.

opulasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Oleh karena itu, populasi bukan hanya terdiri dari manusia
tetapi objek dan benda alam lainnya. Berdasarkan judul yang diangkat
oleh peneliti, populasi umumnya Adalah seluruh santri di pondok
pesantren Assalam Naga Beralih dengan jumlah 713 santri. Sedangkan
populasi sasarannya Adalah seluruh santri Aliyah di Pondok Pesantren

Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara, yang berjumlah 266

santri.
Berikut data jumlah santri Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih:
Tabel I11.1
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah santri
1 Kelas X Aliyah 104
2 Kelas XI Aliyah 86
3 Kelas XII Aliyah 76
Total 266

Sumber: Tata Usaha MA Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih.
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Populasi merujuk pada keseluruhan subjek yang menjadi objek
kajian dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sampel yang baik harus bersifat representatif, artinya
sampel tersebut mampu mewakili karakteristik populasi secara
keseluruhan. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dari
sampel dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi yang lebih
luas.

Dalam penelitian, penentuan sampel sering kali dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode atau rumus, salah satunya adalah rumus
Slovin. Rumus ini digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari
populasi yang besar, terutama ketika jumlah total populasi diketahui.
Penggunaan rumus Slovin bertujuan untuk memastikan bahwa jumlah
sampel yang diambil cukup untuk memberikan hasil penelitian yang
akurat, tanpa perlu mengambil seluruh populasi sebagai subjek penelitian.
Hal ini tidak hanya efisien dalam segi waktu dan biaya, tetapi juga tetap
memenuhi prinsip keakuratan data.

Rumus Slovin umumnya dinyatakan sebagai berikut:

A N
T T+ N(e)?
Keterangan:
n = ukuran sampel yang diperlukan
N = total populasi
e = margin of error yang diinginkan (tingkat kesalahan yang ditoleransi),
biasanya 0,1 (10%), 0,05 (5%), atau 0,01 (1%)
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Dengan menggunakan rumus ini, peneliti dapat menentukan ukuran

sampel yang optimal untuk mencerminkan karakteristik populasi secara

representative.
~ 266
"= 14266(0,05)2
266
"= 1665
n =160

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 160
santri. teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportionate
Stratified Random Sampling, yakni metode yang diterapkan saat populasi
bersifat heterogen dan terbagi ke dalam beberapa lapisan atau strata.
Dalam metode ini, jumlah sampel dari tiap strata ditentukan secara
proporsional berdasarkan proporsi jumlahnya dalam populasi. Oleh karena
itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
160 responden."

Maka Proporsinya:

Kelas X : £x160 ~ 62
266

Kelas XTI : ﬁx160 ~ 52
266

Kelas XII : 22 x160 ~ 46
266

Berdasarkan paparan di atas, berikut uraian tabel tentang populasi

dan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 111.2
Populasi dan Sampel Penelitian

No Kelas Populasi Sampel
1 Kelas X Aliyah 104 62
2 Kelas XI Aliyah 86 52
3 Kelas XII Aliyah 76 46
Total 266 160

1.

riabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen).
Variabel bebas ( independen) variabel bebas dalam penelitian ini terdiri
dari dua faktor, yaitu :

a. Pemberian Ta zir, yaitu ta zir merupakan bentuk hukuman atau sanksi

pendidikan yang diberikan kepada santri yang melakukan pelanggaran
terhadap aturan pondok pesantren. Hukuman ini tidak bersifat tetap,
namun disesuaikan dengan jenis pelanggaran dan kebijakan pengasuh
atau lembaga.

Kemampuan Kecerdasan emosional, yaitu kemampuan individu untuk
mengenali, memahami, mengelola, dan mengendalikan emosi diri
sendiri serta mampu memahami dan merespons emosi orang lain
secara tepat. Kecerdasan ini mencakup lima aspek utama: kesadaran
diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Santri yang memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih
mampu mengatur diri, mematuhi aturan, dan menunjukkan perilaku

disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
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Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan santri
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara. sikap dan perilaku patuh terhadap aturan, tata tertib, dan
norma yang berlaku baik dalam konteks sekolah maupun lingkungan
pondok pesantren. Santri yang disiplin akan menunjukkan kebiasaan tepat
waktu, mematuhi peraturan, tanggung jawab terhadap tugas, serta mampu

mengendalikan diri dari perbuatan yang melanggar norma.

neiy ejysns NN YIlw eidio Aed ©

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dan alat tertentu yang
sering disebut dengan instrumen penelitian. Data yang diperoleh kemudian
thimpun, ditata, dianalisis untuk menjadi informasi yang dapat menjelaskan
suatu fenomena atau keterkaitan antara fenomena.® Terdapat berbagai metode
mpengumpulan data yang dapat diterapkan dalam penelitian ini. Berikut adalah
%-beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yang

rjakan mendukung pemenuhan tujuan penelitian dan memberikan hasil yang

=
mberkualitas:
&=
21 Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data

mengenai variabel-variabel yang diteliti yaitu kedisiplinan santri,

8 Rusli Taher, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Jakarta : Penerbit NEM, 2022).
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pemberian ta’zir dan kemampuan kecerdasan emosional. Pada penelitian
ini angket akan disebarkan kepada responden, sehingga diharapkan dapat
memberikan data yang relevan dan mendukung mengenai kedisiplinan
santri, pemberian ta zir dan kemampuan kecerdasan emosional.

Dalam penelitian ini pernyataan sikap responden dibuat dalam
bentuk pernyataan yang berupa selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang
(KK), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Setiap jawaban tersebut
memiliki skor tersendiri sesuai dengan positif atau negatifnya item itu.
Sebuah item positif skor tiap pilihannya adalah selalu = 5, sering = 4,
kadang-kadang = 3, jarang = 2, tidak pernah = 1. Dan item negatif skor
tiap pilihannya adalah selalu = 1, sering = 2, kadang- kadang = 3, jarang =
4, tidak pernah = 5.

Jenis Kuesioner yang digunakan model skala likert yaitu
pengukuran sesuai dengan jumlah indikator yang dianalisis dan dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan titik tolak dalam
menyusun butir-butir indikator yang berupa pernyataan atau pertanyaan
ditempuh melalui beberapa tahapan:

a. Mengkaji teori yang berkaitan dengan semua indikator yang diteliti

b. Menyusun indikator-indikator dari setiap variabel

C. Menyusun kisi-kisi

d. Menyusun butir pertanyaan dari setiap variabel

€. Melaksanakan uji coba dengan wuji validitas instrumen dan uji

reliabilitas
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Menguji tingkat keabsahan instrumen dengan menggunakan
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total, dengan koefisien
korelasi product moment, dan cronbach ‘s alpha.

Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data

mengenai profil sekolah, informasi keadaan sekolah, jumlah siswa, guru

dan tenaga kependidikan, serta sarana prasarana yang tersedia.

o Uji Instrumen Penelitian

Instrumen yang disebarkan kepada responden harus memenuhi syarat

yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahuinya maka data yang sudah

disebarkan ke sampel uji coba di analisis menggunakan uji validitas dan

reliabilitas Alpha dalam menggunakan SPSS (Statistic Package ForSocial

Sciences)

1.

nery wise)] jireAg uejng jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381G

Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan tingkat kebenaran suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur
dengan akurat sesuai dengan kondisi responden yang sebenarnya. Dalam
pengukuran validitas keabsahan butir instrumen dilakukan dengan cara
menganalsisis hubungan antara skor tiap butir dan skor total menggunakan
SPSS pada Corrected item-total correlation. Perhitungan tersebut
menghasilkan butir yang valid dan tidak valid. Penentuan valid atau
tidaknya suatu data dapat dibandingkan dengan rhiung dan ripe denagn

ketentuan sebagai berikut:
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a. Jika Ihitung>Tiabel, maka pernyataan dinyatakan valid.
b. Jika rpiung<tiabe, maka pernyataan dinyatakan tidak valid.

Sebelum melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti telah
membagikan angket kepada sampel uji coba. Adapun yang menjadi sampel
uji coba adalah 50% dari jumlah santri kelas X, XI dan XII yang
berjumlah 50 santri.

Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kepercayaan item suatu
instrumen. Apabila hasil pengujian instrumen menghasilkan data yang
konsisten walaupun dilakukan pengambilan berulang kali maka suatu
instrumen mempunyai tingkat keandalan yang tinggi. Isntrumen yang
reliabel yang sudah dapat dipercaya akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepercayaan
instrumen penelitian.

Perhitungan reliabilitas butir pernyataan dilakukan dengan rumus

Alpha Cronbach pada SPSS dengan rumus sebagai berikut:

yq2
[ﬁ”l_z

2
3 _uX"
a? = —Z i i
N

Tii = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa

k = Banyaknya butir pernyataan

X a% = Jumlah Varians butir

a% = Varians total

N = Jumlah Responden
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HO

eknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data kuantitatif yang

e1dio ye

dilakukan menggunakan metode analisis statistik inferensial. Analisis statistik

Iw

inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis

ilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebagai langkah awal

NI

Upembuktian hipotesis, dengan tahapan sebagai berikut:

n

1. Uji Syarat Data

a. Uji Normalitas

nely e

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data
yang disebarkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dengan
menggunakan uji statistik yakni menggunakan metode One Sample
Kolmogorov Test (K-S). Syarat pengambilan kesimpulannya yakni jika
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data dapat
dikatakan berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun cara
pengolahannya sebagai berikut:

1) Masukkan data ke dalam tabel data view pada SPSS

2) Berikan nama tabel pada variabel view

3) Kemudian pilih analyze, kemudian non-parametric test, pilih
legacy dialogs dan pilih 1-sample K-S

4) Pindahkan semua variabel ke variabel test dan centang normal

5) Klik OK

nery wise)] jireAg uejng jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381G
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b. Uji Linearitas

Dalam studi ini, pengujian linearitas dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara linear antara dua
variabel. Jika suatu data tidak linear maka data tersebut tidak bisa
digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Pengambilan keputusan dalam uji linearitas berdasarkan
ketentuan sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikasi > 0,05, maka terdapat hubungan secara
persial atau simultan.

2) Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka tidak terdapat hubungan dari
dua variabel.

Adapun cara pengolahan uji linearitas sebagai berikut:

1) Masukkan data ke dalam data view pada SPSS

2) Berikan nama tabel pada variabel view

3) Pilih analyxe, kemudian Compare Means, pilih Means

4) Masukkan variabel Y pada dependent list, X1 dan X2 pada
independent list, kemudian pilih options, ceklis paad test for
linearity, lalu continue,

5) Klik Ok

Uji Multikolonialitas

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
multikolinearitas dalam model regresi. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk
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mendeteksi multikolinearitas dapat melihat nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan
VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi. Sebaliknya jika terdapat variabel bebas yang
memiliki nilai folerance kurang dari 0,10 dan VIF lebih dari 10 maka
artinya terjadi gejala multikolinearitas. Adapun cara pengolahannya
adalah:
1) Masukkan data ke dalam data view pada SPSS
2) Kemudian berikan nama variabelnya pada variabel view
3) Kemudian pilih analyze, pilih regresion, pilih linier
4) Selanjutnya masukkan variabel Y ke dalam dependent list, variabel
X1 dan X2 ke dalam independent list.
5) Klik statistic, hilangkan ceklis pada estimes dan model fit, lalu
ceklis pada colinearity diagnostics, pilih continue

6) Klik OK
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.
Namun jika berbeda maka disebut heteroskedstisitas. Pada kali ini
menggunakan metode glejser pada SPSS. Dasar pengambilan

keputusan dari uji heteroskedastisitas yaitu:
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Jika nilai Sig.> 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Jika nilai Sig.< 0,05 maka kesimpulannya adalah terjadi gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.

Adapun cara pengolahannya yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Masukkan data kedalam tabel variabel view pada SPSS

Kemudian berikan nama variabelnya pada data view

Pilih menu analyze, lalu pilih regresion, selanjutnya pilih linear.
Masukkan variabel Y kedalam dependet lis, X1 X2 kedalam
independent list,

Selanjutnya pilih save, ceklis pada unstandardized residuals untuk
memunculkan tabel residual

Pada data view program SPSS muncul variabel RES 1, Kemudian
pilih transform, pilih compute variable.

Di kotak dialog, isikan ABS RES pada kolom target variabel, lalu
dibagian function group pilih arithmetic,

Selanjutnya dibagian function and special variables pilih Abs klik
dua kali

Masukkan variable unstandardized residual kekolom numeric

expression, klik Ok maka akan muncul variabel ABS RES

10) Kemudian pilih analyze, lalu pilih regression, selanjutnya pilih

linear, masukkan variabel ABS RES ke kolom dependent, dan

variabel X dimasukkan ke independent

11) Klik Ok
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@)
gZ. Uji Analisis Data
x .. . .
o  a. Uji Regresi Linear Sederhana
i)
a Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur
i besarnya pengaruh pemberian ta’zir terhadap kedisiplinan santri dan
é pengaruh kemampuan kecerdasan esmosional terhadap kedisiplinan
= santri. Model persamaan yang digunakan untuk menghitung regresi
(67]
; linier sederhana adalah sebagai berikut:
ai
o

=a+
o Y=a+bX
g Keterangan:

Y = variabel terikat (dependen) / variabel respon atau akibat

X =variabel bebas (independent) / variabel predictor atau faktor
penyebab

a = konstanta

b =koefisien regresi;besaran dari respons yang dihasilkan dari
predictor

Nilai a dan b bisa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Lo EN Q@ x? — (Zx) Exy)
- n(Ex? (Lx)?

p o MR - Q) Qy
n(Zx? (Zx)?

b. Uji Regresi Linear Berganda
Uji regresi linear berganda berfungsi untuk mencari pengaruh dari
dua atau lebih variabel independent (variabel bebas) terhadap variabel

dependent (variabel terikat). pada penelitian ini uji regresi linear

neLy urisey| _.}I.IEJ{S ueljng jo &]}SIBA!UD JIWe]s] 2}elg
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berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh ta’zir dan
kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap kedisiplinan santri.

Model regresi linear berganda dilukiskan dengan persamaan
sebagai berikut:

Y=a+B1 X2 +B2 X2+ Pn + e

Keterangan:

Y  =variabel terikat atau variabel response.
X  =variabel bebas atau variabel predictor.
o = Konstanta.

B = Slope atau Koefisien estimate

Asumsi keputusan yang diambil dalam uji regresi sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi < probabilitas 0,05 ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima

2) Jika nilai signifikansi > probabilitas 0,05 tidak ada pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak

Sedangkan perbandingan dengan menggunakan t hitung yaitu:

1) Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

2) Jika nilai t hitung <t tabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel

3. Uji hipotesis

Uji hipotesis adalah cabang ilmu Statistika Inferensial yang

dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik
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dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan
tersebut. Pernyataan ataupun asumsi sementara yang dibuat untuk diuji
kebenarannya dinamakan dengan Hipotesis (Hypothesis) atau Hipotesa.
Tujuan dari hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar  sehingga
dapat mengumpulkan bukti yang berupa data-data  dalam
menentukan keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dan
pernyataan atau asumsi yang telah dibuat.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian fa zir dan kemampuan
kecerdasan emosional terhadap kedisiplin santri dengan melakukan uji
statistik menggunakan metode regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda dengan dua variabel bebas dengan rumus:

Y=a+b; X;+b,X;
Keterangan:

Y = Variabel terikat
X;X; = Variabel bebas ke-1

X, = Variabel bebas ke-2

aa = Konstanta regresi
b; = Koefisien regresi dari variabel X;
b, = Koefisien regresi dari variabel X,

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh ta zir dan kecerdasan
emosional terhadap kedisiplinan santri, maka teknik analisis dilanjutkan

dengan menggunakan koefisien determinasi dengan rumus:

KD=rxy? X 100%
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Koefisien Determinasi
Dalam memproses data, penulis juga menggunakan bantuan

Nilai koefisien korelasi

perangkat computer melalui program SPSS (Statistic Program Society

Science) versi 25 for Windows. SPSS merupakan salah satu paket program
computer yang digunakan dalam mengolah data statistic, dengan beberapa

uji persayaratan dan uji hipotesis.

Keterangan:

KD
R2

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

..u. ...l

UIN SUSKA RIAU
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PENUTUP

esimpulan

Berdasarkan pengajian dan analisa data, hasil penelitian ini

enunjukkan bahwa:

Terdapat pengaruh yang signifikan variabel pemberian fa zir terhadap
kedisiplinan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih dengan nilai Rsquare sebesar 0,403 (40,3%). semakin baik
pemberian ta ’zir yang diterapkan di lingkungan pondok pesantren, maka
semakin meningkat pula tingkat kedisiplinan santri di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih.

Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kecerdasan emosional
terhadap kedisiplinan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih dengan nilai Rsquare sebesar 0,477 (47,7%).
Semakin baik tingkat kemampuan kecerdasan emosional santri, maka
semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan santri di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih.

Terdapat pengaruh yang signifikan variabel pemberian fa’zir dan
kemampuan kecerdasan emosinal secara simultan terhadap kedisiplinan
santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
dengan nilai Rsquare sebesar 0,536 (53,6%), sedangkan sisanya 46,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji pada penelitian ini.

Kombinasi antara pengaruh pemberian ta zir dan kemampuan kecerdasan

154
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emosional akan menghasilkan santri yang disiplin dan patuh terhadap tata
tertib pesantren. Sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji pada penelitian ini.
Dengan demikian pemberian ta’zir dan kemampuan kecerdasan
emosional yang tinggi dapat berkontribusi positif terhadap sikap kedisiplinan
santri. Integrasi variabel ta’zir dan kecerdasan emosinal akan menghasilkan

pondasi yang kuat dalam pembentukan sikap disiplin. Pemberian ta zir yang

Y BYSNS NIN YIllw ejdio yeH ©

proposional, apabila ditunjang dengan kemampuan kecerdasan emosional

nel

yang baik, maka akan dapat membentuk kedisiplinan santri secara lebih

optimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan temuan penelitian, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Pihak Madrasah
Sebagai peneliti, saya menyarankan kepada pihak madrasah agar
lebih mengoptimalkan peran guru sebagai pembina dan teladan
kedisiplinan melalui pendekatan pemahaman ta’zir yang baik dan
pendekatan emosional. Ta’zir dan kecerdasan emosinal yang tinggi dapat
berkontribusi positif terhadap sikap kedisiplinan siswa. Integrasi variabel
ta’zir dan kecerdasan emosinal akan menghasilkan pondasi yang kuat
dalam pembentukan sikap disiplin. Penerapan ta’zir yang proposional,
apabila ditunjang dengan kecerdasan emosional yang baik, maka akan

dapat membentuk kedisiplinan siswa secara lebih optimal.

nery wise)] jireAg uejng jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381G



NVTH VHSA8 NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

nely ejysns NN iiweidioyeq o

nery wise)] jireAg uejng jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381G

156

Kepada pihak madrasah juga disarankan untuk membuat sistem
pembinaan kedisiplinan siswa yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.
seperti memberikan pemantauan lebih rutin terhadap perkembangan siswa
supaya lebih terinspirasi untuk bersikap disiplin. Hal ini dapat diwujudkan
melalui penerapan aturan yang jelas dan konsisten, pembiasaan kegiatan
yang mendukung kedisiplinan serta pemberian penghargaan kepada siswa
yang menunjukkan disiplin yang baik.

Dengan kerjasama yang baik antara keteladanan guru dan system
pembinaan yang efektif, diharapkan terciptanya lingkungan madrasah yang
kondusif dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa secara menyeluruh.
Pihak Guru

Sebagai peneliti saya menyarankan kepada para guru di MAS PP
Assalam Naga Beralih agar senantiasa menjadi teladan dalam sikap dan
perilaku, khususnya dalam hal kedisiplinan. Guru yang disiplin dalam
menjalankan tugas, hadir tepat waktu, serta konsisten dalam menegakkan
aturan akan memberikan pengaruh positif bagi siswa dalam membentuk
sikap disiplin.

Guru diharapkan tidak hanya fokus pada capaian akademik, tetapi
juga memberikan perhatian terhadap pengembangan karakter siswa,
khususnya dalam aspek kedisiplinan. Guru perlu menciptakan lingkungan
kelas yang kondusif, serta memberikan penghargaan terhadap perilaku

disiplin.
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Disarankan untuk memperluas objek dan subjek penelitian dengan
melibatkan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap kedisiplinan
siswa, seperti pengaruh lingkungan, peran keluarga, atau penggunaan
metode pembelajaran tertentu. Hal ini akan memperkaya kajian ilmiah

dalam bidang pendidikan karakter dan manajemen kelas.

Peneliti Selanjutnya

© PPak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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P3BH ©

ANGKET VARIABEL X1
(PEMBERIAN TA4°ZIR)

=z
o

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KD

J

TP

Hukuman diberikan dengan penjelasan alasan yang
jelas.

Bentuk hukuman berupa kegiatan positif seperti
membaca  Al-Qur’an  atau = membersihkan|
lingkungan.

Hukuman disesuaikan dengan tingkat kesalahan
(ringan—berat).

J>F‘E!H-*’J?XS”8‘-’Nlﬂ ATH

Hukuman diberikan di tempat atau suasana yang
tidak mempermalukan santri.

Hukuman disertai arahan atau nasihat untuk
memperbaiki perilaku.

Hukuman yang diberikan sama untuk santri yang
melakukan kesalahan yang sama.

\l

Hukuman selalu diberikan setiap kali adal
pelanggaran, tidak diabaikan.

Semua santri diperlakukan sama, tanpa pilih kasih.

Hukuman tidak merugikan fisik atau psikis santri.

Santri mengakui kesalahannya setelah menerima
hukuman.
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©
g ANGKET VARIABEL X2
z (KEMAMPUAN KECERDASAN EMOSIONAL)
Alternatif Jawaban
No Pernyataan
SL|{SR|KD| J |[TP

1 | Saya menyadari perasaan (marah, sedih,
= | kecewa, malu) ketika mengalami peristiwa
C | tertentu.
2 | Saya dapat menjelaskan alasan perubahan suasana
cn | hati.
3 | Saya mengenali kelebihan dan kelemahan diri
2 | sendiri.
4 | Saya mampu menenangkan diri ketika sedang
A | marah atau
» | kecewa.
5 | Saya tidak melampiaskan kemarahan kepada

orang lain.
6 | Saya tetap sabar dan tidak mudah tersinggung

meskipun

diejek teman.
7 | Saya berusaha menyelesaikan tugas hingga tuntas.

Saya tetap semangat belajar meskipun
8 | mengalami kesulitan.
9 | Saya memiliki target atau cita-cita yang ingin

dicapai.

Saya berusaha dengan sungguh-sungguh
bukan hanya karena takut hukuman atau ingin
hadiah.

Saya membantu teman yang sedang mengalami
kesulitan.

Saya menghindari ucapan atau tindakan
yang dapat menyakiti orang lain.

Saya senang bekerjasama dengan teman dalam
kelompok.

Saya bersikap sopan kepada guru dan teman.

Saya menyelesaikan konflik dengan cara yang
baik tanpa pertengkaran.

Saya aktif dalam kegiatan sosial yang diadakan

pondok.
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ANGKET VARIABELY
(KEDISIPLINAN SANTRI)

Z
o

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KD

J

TP

Saya selalu hadir tepat waktu ke sekolah atau
kegiatan.

Saya mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai
deadline.

Saya mengatur waktu belajar dan bermain
secara seimbang.

Saya menyelesaikan pekerjaan/tugas pondok
tanpa menunda-nunda.

Saya menaati jadwal harian yang ditetapkan oleh
pondok.

onevy eXgesS NP IH

Saya mematuhi tata tertib pondok.

\‘

Saya tidak melakukan pelanggaran seperti bolos
atau membawa barang terlarang.

Saya menjalankan tugas piket sesuai jadwal.

Saya mengikuti peraturan pondok tanpa paksaan.

Saya menjaga ketertiban di lingkungan pondok.

Saya menghormati guru dan teman-teman.

Saya berkomunikasi dengan sopan kepada siapa
pun.

Saya menjaga kebersihan dan kerapian
lingkunganpondok.

Saya bertanggung jawab atas setiap tindakan
yang dilakukan.

Saya melaksanakan salat lima waktu tepat
waktu dan berjamaah di masjid.

Saya mengikuti kegiatan keagamaan di pondok
dengan tertib.

Saya menghafal Al-Qur'an sesuai target yang
ditentukan.

Saya menerapkan nilai-nilai ibadah (jujur, sabar,

disiplin) dalam kehidupan sehari-hari.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



70
70
74
78
79
79
79
79
65
64
65
60
74
70
70
68
78
78

69
69
69
72
62
59
71
67
63
66
65
64
67
65
65
65
65
61
80
69
68
67
69
61
62
65
62
72

DILVLILVLILLILLINLOLILLILLILLIM T I ITILOILOLILVLILOLILOLILDILDOOILLILDLLLLLD TOLOLDLDWLLDLDLLLLMMW[(WO(W(W(W0[Ww
DILVLILOLILLILLILLILVILVLILLILLILLIL IS ILILILLILIOD T I T IT T T T ITITLOLILLMLOLLLLOLLDLWLLDM MWW (W(W(W
DI IT|ILOLIOILLILLIMNMILLILIL|IJIIT IOV S T T T TN T NTOLITST(LOLOLLOLOLOOODI T O(T(M(WO (O[T
DI IV ILVVILOLINOMILOILOIL LI ILVILOVILOLILVILO I S ST TS ST ST T T TOLIT(OLOLLOLILOLLOLLOLILO DM (O(M(LO
<IN |ILOIOMIL|ILLIMILLIMMISIMILLILILILILIMMM|AmMILLIMOMO MM MLIIFIMOMNM MM T I F(TF(F (T (T(MO|M
OOWLILINMNLLLOLMILOOOMNTIOLLIL(LLO|INMNODNOD O NOMO|FT(O(T|MH|OLO|M T[T (T |OOL|MH| ™
ODIT|ITOO N OO OO [T TN [(FT|IO(OLO|OMONO O OO MOM|T(OLL|MIOLMOO MM [T M| (T ™M
NOWOONMIO(AO O [(AIOMIFT TV (FT|IFT(OD O OOV OO OO MITIO|ILOILO|ILOILVILLIMOMNILIOMO MO M| M|
N ML IFTIN|NOOM AN TN T OO [T T T[T (T[T | T FT[(OOIOOD|OD OO MOV |F (T |O|ONM|™M
S OVILLLILLILLLLILLLL(LWMLILILLLILIL(LLL(LLLLLILILILILMLLILLMIL|T|F(T|MO|FT(LIMIO(L|™M|O
o< ) 19 Lo | AN MO S| OO0 O Q ) < 1 i
Q| IR HA & QR Ry |H B NP8 a8 B B2 3| B3| 3| 8| 8| 5| B| 3| 2| FirteHacni Uitvers e (¢f| Rultpd| Byig|Kasim Riau
clclclclclc|lc|lc|lcleclclclclclclcelclclclcleclclclclclclelcelclclcleclelclceclclclelcelclclcl el el e
D D O DD DN DD DD DD O DO DD D O OO D D D O O O O D D O O O O O O O O O O O O O] O O D D
| T = k=] ielhelh-lh-lh-lhelhelhelhelhelholholheolholholholholholiheoliheoliholholholholholiholholholholholiheollheolholholiholhollhe)
n._.MA@ @U@ m.:@_ am&._—m@n c|lc|lclc|lc|lc|lclc|lc|lc|lclclc|lc|lc|lclc|lc|lc|lclelc|lclceclelc|lc|lclcelclclc
u\/IUmL 5 OOOO0.0.000000MNOOOOOWMOmmmmmmmmmmm
. 1.5 %.Gwdm rm._u @@@3 ag|sEHBh Ra .mmu__%._:wmmmmj@.a@;mj nRaR @ k@ &ndeR 1A A FH A F R S FH A S
" O Ol O oFf 0| o7 O O FD| V| ©| V| | © <5} ol | O] O O] V| D[, D V| V| O O V| V| V| V]| V| | V| V| V| D| | D
| 09, oA AMHEA| MEnGa GAtGK | S DEHIIRIG A4 | 5N BidIRE e panietiicRs, fentd (Sn Raiy Aeiat, e AL ian dajpsaRs,| fenedisain &tk pa uinRiugn €datu masalah.

AFr/\...m_. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



80
70
68
74
64
73
66
72
77
76
72
76
80
62
68
74
71
61
73
62
72
71
71
69
70
72
70
71
72
71
68
69
70
70
64
49
72
62
59
58
64
71
72
70
69
67

DILLILLILLILLILILIL I IFIMIT OOV T TS T[T T T O T TITOD DM T[T (T (O[O [(LO
DWW ILLMILOLIMILLIL|ILITILILILLILLILILLIL TV |IT(ILOLILLILOLILLILILTILLLIWLLILLMILOLM|O(W|W0|(W(W|W0|W|[(W
DILVLILLILLILLILLILLIL I IV IV IT T IO TV T T OLODLLLITMILOLOD O M (T (T (WO
DILLILVLILLIMIINMILLILLILLILLILILL IS ILLILLILISILLILLILLLIL  TLOLLD T T LLILLM T T (T (TOL( (<
LDILLIMOIMILLILLILIM|ITIIIL IOV TN T TITFTOM T T OO ITLOLTILO DO N TV DM WO (T (T M
LOMOMILOMITI I MOIN|LILIWLILILIMMMOMMII(MILLILIWLIMLIL|ILL I JTIT|ILIM|ITIIILLIOMIIKIOMOMIN|OIWL|WO|W|(W
MMM ML IO ILILILILILIMMII(MVOMILLOIMITIIMOMIIMITIIOMNMILOLOMITITOLITINT O OM T (TFT|WO WO
MM TIODILOLILLILLILLILLILILILIMILOLOM|ILOILLIWILLIMMILOLMILLIMOMMVIOMOMII MLV I FTIFTIOLOI I T ITINN(WO
LOMOMOMOM|IT|IIT|ILILLILILILILIMMOMILLDIM | IM| I )19 9| 9| 9|19 I ITF|T|ITFTITMITSTINTIT(OOOMT(ILOIWOLDIMIM ™M
OMOLFTIVILILLILILILL(TILLL[(FTILTLOLLLILILLL(WLILILWLL|TIL M| F|TLLLLMOOM (T[T ™
z s —| oy < | W0l O(~|o|o|o|d|N|Mm| (0| ||| o —| N < || ©fr~ — ™| . T
23 e e E EEE RN EEE SRR EEREEEE
3| SEi R s s Sk g giais € & 5 2|5 2| 3 2| 5| Bkt Sand Sy 20| By B Kasim Riau
cleclclclclelclclclelelelclelcelelclcleleclclcelcelclelclelclelclelelelclcelelelcelclcelcelceclcsl el
O O V| O O O V| O O O O O O O O O O O O O OO O O O OO OO OO O D O O O D O DO O O O O O B D
ol o ie] =1 S| ool o|o|o|o|lo|lo|o|o|o|lo|o|o|o|o|loc|o|o|lo|o|o|o|lo|o|o|o|o|lo|o|o|oc|lo|lo|o|T
n._.MA@ @U@ m.:@_ am_.mm._qm_ @ clc|lclc|lc|lc|lc|lc|lc|lc|lclc|lc|lc|lclelc|lc|lclelclc|lc|lcelelc|lc|lcelelc|lcl c|c
u\/IUmL ; olglglglalglglalgalglglglglglglsglglselalglglalglglglglsglglglsglgl gl s
. 1.5 %.Gwdm rm._u @@@3 ag|sEHBh Ra .mmu__%._:wmmmmj@.a@;mj nRaR @ k@ &ndeR 1A A FH A F R S FH A S
i ol ol o of 0| of O] o OF0| O ©| O | © <) ol ol o O o] ol O D | | O] O] V| | V| V| V| V| V| V| V| D| V| D
| 09, oA AMHEA| MEnGa GAtGK | S DEHIIRIG A4 | 5N BidIRE e panietiicRs, fentd (Sn Raiy Aeiat, e AL ian dajpsaRs,| fenedisain &tk pa uinRiugn €datu masalah.

AFr/\...m_. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



68
70
70
68
69
64
77
78
78
76
77
64
64
58
64
66
63

61
59
71
66
65
65
63
64
63

DILOLILINLLILILLIM(T|ITIT|O|WOD(O|OD ||| (|| |0
IO LWL LILILISIVODILILLLOn T JFTIT(T|IT(O T
<T(ILOMWOILIMILOLLILJTIT I ILOLILILLILODI TS T[T T[T
<O (ODILMILLLLILLIL IS SILVILOLDILILLILLDGTS JIIJT T (T TS
<TIILO|MOMLLILIMILIMMISISIMLLILILILILIMOMOMAdMOLOM MM
LIN MO NI IM|ILOIMMOMM|ISILILILILIMINMOINMINMM ™M
< OMNMOMILOOILLILTITIIMLLILITIOLILLOOMIN MO MO MM
OLINMIO| AL |[AIOM T T |IFITO OO MO MMM
OO ITINANMOMAMNMITMIT IO | T(T(TN|T T T T
SOOI MIFNTILO T T NT TITINND T ITIITNOIOD T |T(™M
| O Q|d N M| | WO N~ 0 o I N DT O| |0 O - - . - . .
™ olomemum m QT | T m,,_m_muﬂmAB _um_ = 2| e el R e i o] R e o e State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
clclc|lclclc|lc|lc|ic|lc|lc|lclclc|lCc|lc|lc|lc|lc|lc|lc|lc|c| | S|
DI LV LDV DV DD DD VD DV DV DDV DD DV DDV DLV VDV D D] D] D
2| BHE BhEpEnaingl Brgieuges S 2| B2 B2 B2 BlE B e

%IU o : nm ——m_ m.mm. —,m @m 0l 0|0l 0l 000 OO0 O O O O

HAUSR 21 DidvaRy Rieky Ep Setmign S1a@s@tkh Kaige mu__mswmﬁnmws@o@( t&n&n dan menyebutkan sumber:
L Ol V| O] OT O] O | © ev—e Ol 0| Q[ D| D <) V| V| D] V| D foll. = ' - ek
0| 05, RPeAYRMAA | fENGE OAAK 1S pentiRg &Y | FEn BfdiRa e pBhicit|d, fentd|ddn &grya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

AFr/\...m_. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



£

%
s
’

UIN SUSKA RIAU

SKOR HASIL VARIABEL KEDISPLINAN (Y)

I
_m O OO N[OOI MIOINOCOIOINMA MDD MINMIM 0O OINIOC|IOIMIN(INMNO|IOINMNOIOODIOY(O(O|LWO
O D O~~~ N0~ O|HD[(0| OO |~~~ |P~[P~[P~|CO0|DO|OO|O0|O0|®|P~[~(CO|CO0O|OO|O|O|P~|P~|[0O|M~]|OO
T
[e0)
m DO IS LIV I S IFLOIL T TIIT(TFTOD IO IT(O OO O[O |W0|W[(W|W|(W|W0
N~
m DI VI ILLIOVILOILOINLOLILOLONITF(WOIOLO L IT(FTOIOOLOOWOD TN LIOM|TINN|T (T
(e}
m DI VI LIV IIILOLILITWOVOILOM L IT(FTOV IOV IT(WOODLOOWO|IOIL  TILLT OO || (| |N
Te)
m DI VI LIV I T ILLILLILOIT(WOVOIOOWO LTV IOV IT(WOODILOOLOIOIWILOLOINMODIOOLWO|IOIM(M|W|(LW|W0
<t
)m DIV I ILLILLILLILLILILIL I <MLLV IT(IFOIT(VMNMITILOOOILLLO LI FTILOLILW|WOIWL(W|W|W[(|I(T|W
V|
(3
m m OO I I IFLOVOILOLILLILOILLIL LML ILLML IT(IFVITILOLOMITILOILILW LI FTILOLIL | FTIWOO(W|W|W[(|I(T|W
_| N
ANn m DI VI LIV I T(IFTOILOINL I T(FTO|ITFT(WO|WO IO WO WO |W0|W[(W|W0|(LW|W0
%)
—
ANn m ML ILILLILLILIWILIL ST ITSIWLVLILLIMIW (OO |ITIOLN|LD (W0 || || (W[ |||
Z o
| m DLW OOV ITTMILLILLIN (T T IO IOV IO M| OO WL M M|
o
B W ML OMILOOILLIL IO NI AILLMO ML OO MN(H|ILO TNV |ILOMNMIWO|IOILOMMO M M|
o
T % DIV ILOLILOVILOOLILDIWOILLILOONDIT(WOIO(L [ FT|IOVLO|WV|ITFT(LOMDILOMIWOL I T T |WO|W[(W|W|(LW|W0
Y
W DIV I (M AL ITITFTILOMOMOLOLILOLMLOIT(M LV IT(ILOOM TN T VIO NMDILOLWO|IOLIMOMIT| M|
% DT |IFTILOMILOILLILILOIL T INOOILOILOLILFTLOL|IFTILOMIT OO LIV ILOLM|O ||| (|0
% DN |IFTIOMILOILLIL ITILLIITMVMILLILOLOIMFTIT IT(WOITI N[OOI (WO || || ||| |||
M OINO I ML ITILOLOMNMILLILLIMOMMOMLOILITMIIT(TFTOILLIND OO LI MM T[T |IT|WO[(WO |||
m LML IS I MLOLILLILINIFILOLISNIMILLITSIINMOMMILOLIMNMIN|ILOLIN(ILO LI | FTILVIL  <TIMILO |V |T|WO[(WO|W|(LW|W0
m ML IO IS ILVLILLIL LI S AL I JIIIFITITIILOLILVINIMMIT IOV T T || T (T
m ML INSNIMI T ILOVLIL I TIILLILLML I T(LOLIT(LLIL IOV |ITILOWOW LI TV MILOL|IT| O(M|LO (L[|
©glgkiciptla milik UIN Suiska|Rial Stafe Islamid Universitylof Sultan Syarif
L O|ldA([ N M T OO0 DO HA NN IFTIOD[O|I~NO0HD|O|AdA| N M| O~ 0O O | N
[a) A N MO O~V O dA|dA|dA| A A A A A A A N|N|N|[N[N[N[N| NN N OO O[O MO MO MO MO MO M M T
N cl|lclclcjlclclclclclc)lcjlclc)lclclclclclclclCc|lCclc)lCclCclCclcclCclCclclCclCclclclc|lclclclclc c|lc
I@O@& é@& %—.— O | | | | | | | | | | | | | | V]| | | V| | | | | | | V| | | | | D | D
a I | telholkelheolholhelheolholheolhelholhelheolheolhelhelheolheolhelhelheolhelhelheolhelheolheolhelhkelheolhelhkellke]
A@_ o ©O| O @ODO Ol O]l O O O_JWO _.0 ol O] O] O O] ,© ol O] O] ©,0},0 Oﬂwo mmmmmmmmmmm
. Gilargpo Feay RipSeiHo@nBtap sglugihga e SliginGlagpa¥nercantgmpantdan ngange be ARSI RSF B
E e_.m Dl D D] O & O DLD]| | D m [<5) e%e D[ D D % [¢B) m-— @ | D n_-.v %E DO | D} D &.% r% D | D
P anl lna tok| ke pantirgan| pengidikd ne p Zn| pemlisendcayd g, ugunandaperan, penttisan RaLthELan se

Kasim Riau

atu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
—

=4 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insusama 2+ Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L cmf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— [ =

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=k _£n : : ; 2 ; :
Ilu./_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insusama 2+ Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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":i = ;1: = No. 23214/LOA/MJ/RDJE/UNINDRA/X/2025
%— %ev‘?/an péﬁyunting Jurnal RDJE (Research and Development Journal of Education) telah
a = in
¢ Iaenerimiartikel :
B = o
g =
%I%dul A Analisis Kualitas Hafalan Al-Quran Santri Pondok Pesantren As-
2 o o
§ % c Salam
}E Athors Ummu Athiyah
%%al Instansi :  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia
Do
=
==
BM@nyatakan bahwa artikel tersebut telah diproses sesuai Prosedur Penulisan Jurnal RDJE
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earch and Development Journal of Education) Universitas Indraprasta PGRI dan akan

rbitkan pada bulan QOktober: Volume 11 Nomor 02 Tahun 2025. Demikian surat

rangan ini dibuat dan harap dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

Jakarta, 08 Oktober 2025
Ketua Dewan Penyunting

esurch A Devalop

Rendika Vhalery, S.Pd.. M.Pd.E.
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SURAT KETERANGAN

HASIL ENGLISHSCORE SETARA SKOR TOEFL ITP

Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sultan Syarif Kasim Riau menerangkan hasil tes dan
konversi skor EnglishScore (sertifikasi Internasional dari British Council) yang dicapai oleh:

Nama : UMMU ATHIYAH
Kode verifikasi sertifikat : 1abdc3821dbc at englishscore.com/verify
Tanggal sertifikat : 18 Oktober 2025

Skor EnglishScore yang diperoleh : 432 (CEFR B2)
Skor konversi setara TOEFL ITP : 570

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 20 Oktober 2025

Kepala Pusat

Pengembangan Bahasa,

Centre for Language Development
Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau

Muhammad Fauzan Ansyari, S.Pd.l, M.Sc., Ph.D.
NIP. 198106012007101002

Understanding the EnglishScore

EnglishScore

568 569 571

Compare EnglishScore to TOEFL ITP

434

572

More info: https://pb.uin-suska.ac.id/score-conversion/
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau lamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m-. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Al

ol

UIN SUSKA RIAU
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Verifying the certificate holder

These images were taken at random intervals during the test session

For further verification of this certificate holder. please visit englishscore.com/verify and enter this
certificate’s unique code 1abdc3821dbc

Understanding the EnglishScore

EnglishScore

Pre-Al Al A2

CEFR level

0

Compare CEFR to IELTS '*

At this CEFR level you:

4.5 SEES.5 N6 6587 7/43) 8

understand extended speech and lectures and follow complex lines of argument on reasonably familiar topics,
as well as most films, TV series and TV news and current affairs programmes;

read opinion articles and reports on modern problems as well as contemporary fictional and non-fictional text;

interact with a reasonable degree of fluency and spontaneity and actively participate in discussions on familiar

contexts, explaining and defending your views;

use an extensive variety of phrases and complex grammatical structures to present detailed descriptions on

subjects related to your fields of interest.
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1.Sdr. Ummutﬁthlyah

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASAR]ANA

Ladall Slaslyali dal
THE GRADUATE PROGRAMME

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 Po.BOX. 1004
Phone & Fax (0761) 858832. Website: https//pasca.uin-suska.ac.id. Email : pasca@uin-suska.ac.id.

: 558286/Un.04/Ps/PP.00.9/09/2025 Pekanbaru, 12 September 2025
lﬂrkas
unjukan Pembimbing [ dan
P&mbimbing II Tesis Kandidat Magister
=
Kepada Yth.
1. Prof. Dr. H. Mas'ud Zein. M. Pd (Pembimbing Utama)
2. UDr. Alfiah. M. Ag (Pembimbing Pendamping)
di 7~
Q

A

Sesuai dengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pefibimbing Pendamping tesis kandidat magister a.n :

Pekanbaru

Nama : Ummu Athiyah

NIM : 22390125358

Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (S2)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Semester : IV (Empat)

Judul Tesis : Pengaruh Ta'zir Dan Kecerdasan Emosional Terhadap

Kedisiplinan Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren As-
Salam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara

Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:
Penelitian dan penulisan tesis;

Penulisan hasil penelitian tesis;

Perbaikan hasil penelitian Setelah Seminar Hasil Penelitian;

Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.

[ 93e318
Ul N

Befsama dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
se%p kali Saudara memberikan bimbingan kepada kandldat yang bersangkutan.

Deﬁnklanlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terlma kasih.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA
Ladall Slalyall dal&
THE GRADUATE PROGRAMME

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 84 Pekanbaru 28128 Po.BOX. 1004
Phone & Fax (0761) 858832. Website: hitps//pasca.uin-suska.ac.id. Email : pasca@uin-suska.ac.id.

KEMAMPUAN KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP KEDISIPLINAN SANTRI MA-
DRASAH ALILAH PONDOK PESANTREN
ASSALAM NAGA BERALIH KECAMATAN
KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR".

.'U

o®

3

©«

S

=

u}]

=7 = [aV]

B lENomg :B-3254/Un.04/Ps/HM.01/08/2025 Pekanbaru, 09 September 2025

’3“ SampZ. :-

o} sHal = :lzin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

& & =

= S S Kepada

i E:' z Yth. PONDOK PESANTREN AS-SALAM NAGA BERALIH

8 « (67] JL. KAB. BANGKINANG SEBERANG - DANAU BINGKUANG KM. 17 NAGA

S 5,  BERALIH. KEC. KAMPAR UTARA. KAB. KAMPAR

a ~

) o Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon
= ZJ kesediaan Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah
o g ini:

=3

5 Nama : UMMU ATHIYAH

- NIM 1 22390125358

Z Program Studi : Pendidikan Agama Islam $2

h Semester/Tahun : IV (Empat) / 2025

% Judul Tesis/Disertasi “PENGARUH PEMBERIAN TAZIR DAN
)

)]

=

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi
yang diperlukannya dari MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN AS-
SALAM NAGA BERALIH KECAMATAN KAMPAR UTARA

Waktu Penelitian: 09 September 2025 s.d 09 Desember 2025

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

:Jaquins ueyingaAusiu uep ueywniueouaw eduej Ul sin eAiey yninjes neje ueibeqges din

‘Wh&glam

. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag
NIP. 19700222 199703 2 001
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e - KEMENTERIAN AGAMA
2\ MADRASAH ALIYAH
A PP. AS-SALAM NAGA BERALIH

B ;,/ . AKREDITASI "A"

TlET /Im f Telp./HP : 08127511315 Kode Pos. 28469 Email : Pondokassalam@yahoo.co.id
® m& = Website : www.assalamnagaberalih.sch.id/blogspot.com
2 2 Zie—=n NSM. 131214010044 NPSN. 69755430

E' :8 ?lam—: JL Raya Bangkinang - Pematang Kulim Km. 17 Naga Beralih Kec. Kampar Utara Kab. Kampar
L™=

=1
= —
a SURAT KETERANGAN
c 3 Nomor : Ma.d/003/Kp.00.01/175/B/1X/2025
% = "
= -~
=]
c =
§ yenindak lanjuti surat dari Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
&iau, maka dengan ini Madrasah Aliyah PP Assalam Naga Beralih memberikan izin untuk
melah&an Prariset kepada :
-~
)
Nama : UMMU ATHIYAH
NIM : 22390125358
irogra.m Studi : Pascasarjana Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Pascasarjana UIN Suska Riau

Demikianlah surat keterangan ini kami diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di : Naga Beralih
ida Tanpea : 28 September 2025

-~

.Thi, M.Pd,. M.Ag

"
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH

PP. AS-SALAM NAGA BERALIH

. AKREDITASI "A"
Telp/HP : 08127511315 Kode Pos. 28469 Email : Pondokassalam@yahoo.co.id

Website : www.assalamnagaberalih.sch.id/blogspot.com
NSM. 131214010044 NPSN. 69755430

- Pematang Kulim Km. 17 Naga Beralih Kec. Kampar Utara Kab. Kampar

NV VESNS NIN
o0}

:
g

Bahwa nama tersebut diatas benar telah melakukan penelitian /Riset di Madrasah
Aliyah PP Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara dengan judul : “PENGARUH
PEMBERIAN TA’ZIR DAN KEMAMPUAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP
KEDISIPLINAN SANTRI MADRASAH ALILAH PONDOK PESANTREN ASSALAM
NAGA BERALIH KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR?”,

[®)
= g ~
= a SURAT KETERANGAN
% c 3 Nomor : Ma.d/003/Kp.00.01/188/B/X/2025
= a —_ »
1] M =
§Egé
= S Kepala Madrasah Aliyah PP Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara
; gabupén Kampar, dengan ini menerangkan :
+ Q N
5 Nama : UMMU ATHIYAH
3 JM : 22390125358
=3
‘§ Rtogram Studi : Pascasarjana Pendidikan Agama Islam
‘g gakultas : Pascasarjana UIN Suska Riau
3
c
=
w
=
S
ja¥]
Y
)]
=

Demikianlah surat keterangan riset ini kami diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di : Naga Beralih
- Pada Tanggal :
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

cantumkan dan menyebutkan sumber:
nulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o BIODATA PENULIS
]
&
Nama : Ummu Athiyah
—Tempat/Tgl. Lahir  : Naga Beralih, 17 November 2001
“Pekerjaan : Guru
CAlamat Rumah : Kp. Baru Desa Naga Beralih
No.Telp/HP : 0812-6178-8873
(MNama Orang Tua : Muhammad Amin (Ayah)
g Herni Yusnita (Ibu)
>Nama Suami : Muhammad Arif
W
RIWAYAT PENDIDIKAN:
g’SD ..................... : .SDN 005 Naga Beralih Lulus Tahun 2013
B TR oonvsammmnnss :Mts Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Lulus
Tahun 2016
LB I :MA Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Lulus
Tahun 2019
E8.1). ..o : UIN Sultan Syarif Kasim Riau Lulus Tahun 2023
(5.2)...ccc0000.. 0 : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
RIWAYAT PEKERJAAN
a. Guru Mata Pelajaran akidah Akhlak dan Al-Qur'an Hadist di Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih
b. Guru RA Assalam Naga Beralih
w
SPENGALAMAN ORGANISASI
- Eh—
7. dst.
2]
EKARYA ILMIAH

Pengaruh Kegiatan Esktrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Assalam
Naga Beralih

Analisis Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Assalam
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